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Choirul Annawiyah. PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR 
MATEMATIKA DENGAN PEMBERIAN HADIAH PADA SISWA KELAS 
IV SDN GERIH 2 NGAWI TAHUN PELAJARAN 2008 / 2009, Skripsi, 
Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta , Juni  2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar 
Matematika siswa kelas IV SDN Gerih 2  Ngawi .Sasaran perubahan adalah 
motivasi belajar siswa, sedangkan variabel tindakannya adalah pemberian hadiah. 
Bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model siklus. 
Tiap siklus terdiri dari perencanaan , pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa- siswa kelas IV SDN Gerih 2 yang 
memiliki motivasi belajar rendah yang terdiri dari 9 siswa perempuan dan 10 
siswa laki- laki. Teknik pengumpulan data digunakan teknik dokumen, teknik tes, 
catatan lapangan, observasi, wawancara dan angket motivasi. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif terdiri dari reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Pada siklus I nilai rata- rata angket motivasi siswa sebesar 67,63 ( dalam 
kategori motivasi lemah ) , untuk materi penjumlahan bilangan bulat positif dan 
negatif nilai rata- rata kelas siswa 65, 78 ( dalam kategori nilai sedang ) dengan 
persentase siswa yang memperoleh nilai di atas SKM adalah 63,15 %. Pada siklus 
2 materi pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 
menunjukkan peningkatan yaitu nilai rata- rata angket motivasi sebesar 70,89 ( 
dalam ketegori motivasi lemah ) dengan nilai hasil evaluasi Matematika rata –rata 
sebesar 75,78 ( kategori nilai baik ) dengan persentase siswa yang memperoleh 
nilai di atas SKM adalah 73,68 % . Pada siklus 3 materi hitung campuran nilai 
rata- rata motivasi adalah 79,36 ( dalam ketegori motivasi tinggi ) dengan nilai 
rata- rata Matematika 82,89( kategori nilai baik ) dengan persentase siswa yang 
memperoleh nilai di atas SKM adalah 94,73 %. Dengan demikian, dapat diajukan 
suatu rekomendasi bahwa pembelajaran Matematika dengan pemberian hadiah 





Choirul Annawiyah. IMPROVEMENT OF MOTIVATION LEARN THE 
MATHEMATICS SUBJECT WITH GIVING REWARD FOR STUDENT 
AT THE FOURTH GRADE OF  SDN GERIH 2 NGAWI SCHOOL YEAR 
OF 2008 / 2009, Skripsi, Surakarta : Teachership Faculty and Science Education 
of University of  Sebelas  Maret Surakarta , June 2009. 
 
This research purpose is to improve the motivation learn Matematics for 
student at the fourth grade of SDN Gerih 2 Ngawi . Change target is motivating to 
learn the student, is while his action variable is giving of reward. 
Research form is Classroom Action Research with cycle model. Every 
cycle consist of planning , implementation, observation and reflecsion. Subjek at 
this research is student at the fourth grade of SDN Gerih 2 owning the motivation 
learn to lower the consisting of 9 boys student and 10 girls student. Technique 
data collecting used by document technique, test technique, note of field, 
observation, motivation enquette and interview. Technique analyse the data use 
the model analyse interaktif consist of the data discount, presentation of data and 
with drawal of verification or conclusion. 
Cycle I value mean the enquette motivate the student equal to 67,63 ( in 
weak motivation category ) , for the items of quantifying of negative and positive 
integers value mean the student class of 65, 78 ( in is value category ) with 
percentage of the student obtain get the above value minimum complete standart 
is 63,15 %. At cycle of 2 items reduction of positive integer with negativity 
integer show the improvement that is value mean the enquette motivate equal to 
70,89 ( in category weak motivation ) with value of is result of evaluation 
Mathematics mean equal to 75,78 ( good value category ) with percentage of the 
student obtain get the above value minimum complete standart is 73,68 % . At 
cycle of 3 items calculate the value mixture flatten- flatten the motivation is 79,36 
( in category high motivation ) with value mean Mathematics 82,89 ( good value 
category ) with percentage of the student obtain get the above value minimum 
complete standart is 94,73 %. Thereby, can be raised an recommendation that 
study Mathematics with giving of present can improve the motivation learn 




” Dengan menulis seseorang akan mampu menyelami sisi perasaannya yang 
paling tersembunyi . Dengan menulis seseorang akan mampu mengenal dirinya 
jauh lebih baik ketimbang yang dia kira sebelumnya ”.                                                         
 
” Manis jangan langsung ditelan, pahit jangan langsung dimuntahkan. Berfikirlah 
sebelum  melangkah karena setiap langkah yang kita ambil mengandung resiko ” . 
( Penulis ) 
 
” Saat kita berusaha meraih sesuatu kemudian kita tidak bisa meraihnya adalah 
suatu kegagalan. Saya tidak mengatakan keberhasilan yang tertunda , tetapi di 
balik kegagalan tersebut ada keberhasilan lain yaitu kita mengetahui cara meraih 
sesuatu yang salah sehingga kita tidak akan mengulang cara tersebut ”. 
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BAB I-III (ERROR) 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal Sebelum PTK 
a. Kondisi Awal Siswa 
Jumlah siswa kelas IV SDN Gerih  2  yang diikutsertakan  dalam PTK ini 
adalah 19 siswa, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti terhadap seluruh siswa 
kelas IV SDN Gerih 2 pada awal semester 1 tahun pelajaran 2008/2009, masih 
banyak siswa yang kurang motivasi  dalam mengikuti pelajaran Matematika, hal 
ini terlihat salah satunya yaitu pada nilai hasil belajar Matematika yang masih 
rendah. Dari data yang peneliti peroleh, nilai rata- rata kelas mata pelajaran 
Matematika untuk ulangan harian awal semester II yaitu sebesar tahun pelajaran 
2008 / 2009 yaitu 61,57  
   Dari hasil rekapitulasi angket pendapat siswa tentang pembelajaran 
Matematika (terlampir) sebelum PTK, diperoleh data bahwa persentase motivasi 
belajar siswa dalam pelajaran Matematika sebesar 60,00 % atau dalam kategori 
rendah, yang artinya motivasi siswa dalam pelajaran Matematika tergolong lemah 
atau tidak termotivasi. 
 
b. Aktivitas siswa 
Jumlah siswa dalam kelas cukup ideal (19 siswa), interaksi guru siswa 
dalam pembelajaran cukup baik. Untuk pembelajaran Matematika aktivitas siswa 
masih rendah, siswa masih enggan bertanya apabila menemui kesulitan, bila guru 
memberikan pertanyaan pancingan hanya sebagian kecil siswa yang 
mengacungkan tangan untuk menjawab. Bila guru sedang memberikan penjelasan 
tentang materi pelajaran, perhatian siswa kurang bahkan cenderung tidak 
memperhatikan. Saat diadakan evaluasi pembelajaran, banyak siswa yang 
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menoleh ke kanan dan ke kiri untuk melihat atau bertanya kepada temannya. Hasil 
evaluasi pun relatif rendah.        
   Motivasi belajar Matematika siswa kelas IV SDN Gerih 2 yang masih 
rendah pada awal semester I tahun pelajaran 2008/2009 secara keseluruhan dapat 
dikemukakan dalam tabel 3 hasil angket motivasi pembelajaran Matematika.   
 











1 60 Rendah 65 Sedang 
2 58 Rendah 60 Sedang 
3 75 Rendah 70 Sedang 
4 55 Sangat Rendah 50 Sangat Kurang 
5 60 Rendah 60 Sedang 
6 65 Rendah 60 Sedang 
7 68 Rendah 60 Sedang 
8 74 Baik 75 Baik  
9 55 Rendah 65 Sedang 
10 60 Rendah 70 Sedang 
11 48 Sangat Rendah 50 Sangat kurang 
12 55 Rendah 50 Sedang 
13 72 Rendah 70 Sedang 
14 55 Rendah 60 Sedang 
15 45 Sangat Rendah 50 Sangat Kurang 
16 75 Baik 70 Sedang 
17 55 Rendah 60 Sedang 
18 50 Rendah 65 Sedang 
19 45 Sangat Rendah 50 Sangat Kurang 
Jml Nilai 1140 1170  











Tabel 4 : Pencapaian keberhasilan nilai angket dan nilai Matematika 
( Lampiran 15 ) 
 
1.         Cara menghitung prosentase angket motivasi siswa:  
        Jumlah Skor Hasil Pengumpulan Data     
Hasil :       x  100% 
              Jumlah Skor Kriterium 
Jumlah Skor Kriterium dihitung dengan skor tertinggi tiap item x            
jumlah item x jumlah responden. 
Jumlah Skor Kriterium = 5 X 20 X 19 = 1900 
Persentase motivasi siswa sebelum PTK 
Hasil = 1140  X 100% 
                        1900  

















1 Angket Motivasi      
 a. Sangat tinggi 81-100 - - - 
 b. Tinggi 71-80 2 296 25,96 
 c. Rendah 50-70 13 651 57,10 
 d. Sangat Rendah < 50 4 193 16,92 
60,00 
 Jumlah  19 1140 99,98 =100   
       
2 Nilai MTK      
 a. Sangat baik 86-100 - - - 
 b. Baik 71-85 1 75 6,41 
 c. Sedang 55-70 14 895 76,49 
 d. Kurang <55 4 200 17,09 
61,57 
 Jumlah  19 1170 99,99=100  
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2. Cara menghitung persentase nilai Matematika siswa : 
      Jumlah Skor Hasil Pengumpulan Data     
Hasil :       x  100% 
              Jumlah Skor Kriterium 
Jumlah Skor Kriterium dihitung dengan skor tertinggi tiap item x            
jumlah item x jumlah responden. 
Jumlah Skor Kriterium = 10 X 10 X 19 = 1900 
Persentase nilai Matematika siswa sebelum PTK 
Hasil = 1170  X 100% 
                                   1900  
       = 61,57 % 
 
2. Pelaksanaan PTK Siklus 1 
Siklus I dilaksanakan selama 2 minggu yaitu pada minggu pertama dan 
kedua bulan Maret ( Tanggal 2 Maret sampai dengan tanggal 14 Maret 2009 ) 
dengan  Kompetensi Dasar : “Menjumlahkan Bilangan Bulat ”. Pembelajaran 
dirancang untuk 2 kali pertemuan ( 6 x 35 menit). Jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran siklus I sebanyak 19 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 
siswa perempuan. 
 
a. Tahap Perencanaan 
Dengan berpedoman pada Standar Kompetensi mata pelajaran 
Matematika, peneliti mengadakan persiapan untuk siklus pertama yaitu sebagai 
berikut : 
1. Memilih pokok bahasan atau indicator yang sesuai dengan bilangan bulat 
yaitu penjumlahan bilangan bulat positif dan negative ( pada pertemuan ke-1 
siklus I ) dan penjumlahan bilangan negatif dengan positif ( pada pertemuan 
ke-2 siklus I ) 
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2. Menyusun Rencara Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) sesuai dengan indikator 
yaitu menjumlahkan bilangan positif dengan bilangan negatif serta 
menjumlahkan bilangan negatif dengan  bilangan  negatif ( Lampiran 6 )  
3. Menyiapkan hadiah-hadiah yang berupa barang dan memantapkan hadiah – 
hadiah yang berupa penguatan dan menyiapkan beberapa tepuk kreasi sebagai 
hadiah untuk siswa supaya senang dantermotivasi 
4. Setiap kali akan mengadakan pembelajaran guru sekaligus sebagai peneliti 
menata , mempersiapkan dan mengatur ruangan sebaik mungkin sehingga 
siswa nantinya akan tenang untuk belajar Matematika 
 
b. Pelaksanaan Tindakan ke-I pada siklus I 
 Pertemuan ke-1 pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Jum’at 6 Maret 
2009. Pada pertemuan ini terdiri dari  1 indikator yaitu : Menjumlahkan bilangan 
positif dengan bilangan negatif ( Lampiran 5 ). Sebelum pelajaran dimulai semua 
media pembelajaran yang akan digunakan telah disiapkan terlebih dahulu oleh 
guru. Pembelajaran ini diawali dengan menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
mengadakan tanya jawab tentang penjumlahan bilangan positif. Setelah 
mengadakan tanya jawab guru membagikan kartu bilangan. Masing – masing 
siswa mendapat 3 kartu. 1 kartu yang telah bertuliskan angka dan 2 kartu lain 
masih kosong. 
    Siswa diajak mengamati papan tulis yang telah bergambar garis bilangan 
yang masih kosong tanpa angka- angka. Kemudian bersama- sama mempelajari 
penjumlahan dengan bantuan kartu bilangan tadi. Guru menyebutkan satu angka 
untuk dijumlahkan kemudian siswa yang membawa kartu bilangan yang 
disebutkan guru, maju ke depan untuk menempelkan kartu bilangannya. 
Kemudian menyebutkan satu angka lagi untuk dijumlahkan dengan bilangan yang 
pertama, sambil menjelaskan arah bilangan , apakah berjalan ke kanan atau ke 
kiri. Untuk penjumlahan   bilangan positif berjalan ke kanan dan begitupun 
sebaliknya, bilangan negative berjalan ke kiri. Dengan sisa kartu bilangan yang 
dimilki siswa , guru membuat soal penjumlahan bilangan. Bagi yang ingin 
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menjawab harus menuliskan hasilnya pada kartu bilangan yang kosong tadi lalu 
ditempelkan pada garis bilangan yang telah dibuat di papan tulis. 
Contoh materi pelajaran untuk penjumlahan bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat negatif dalam garis bilangan bisa dilihat pada gambar 7 
3 + ( -5 ) = n 
                                    n = -2        
                  -5 
                        3 
 . . . . . . . . .  
 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 
Gambar 7 : Contoh Penjumlahan bilangan bulat positif dengan negatif 
3 ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik nol dan 
berujung di titik 3. Di tambah -5 ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di 
titik 3 kemudian melangkah ke kiri, sehingga berujung di titik -2. Hasil 
penjumlahan ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik nol dan 
berujung di titik -2. 
    Memasuki kegiatan inti kemudian guru mencoba membuat soal untuk 
dikerjakan siswa dengan iming- iming siswa yang paling cepat menjawab dan 
jawabannya benar maka akan diberi hadiah. Hadiah yang dipersiapkan peneliti 
pada siklus 1 ini yaitu beberapa penghapus pensil, permen- permen dan beberapa 
pensil. Peneliti tidak lupa untuk selalu memberi hadiah penguatan kepada siswa 
yang telah menjawab baik benar ataupun salah dengan pemberian tepuk tangan 
atau jempol. Kemudian dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi 
berdasarkan pengalaman yang telah diperolehnya. 
Pada kegiatan akhir, dengan bimbingan guru siswa melakukan 
permainan saling melempar pertanyaan secara kelompok. Setiap kelompok 
mendapat kesempatan untuk memberikan 5 pertanyaan kepada kelompok lain 
dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. Kelompok yang menjawab 
pertanyaan paling banyak berhak mendapat reward berupa tepuk tangan, misalnya 
tepuk “ The Best “.. Selanjutnya guru bersama siswa merangkum materi dan 
ditulis dibuku catatan masing- masing. ( Tepuk the best… kami… anak pintar… 
slalu jadi …yamg terbaik… yess ! ) 
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   Untuk menambah pemahaman siswa pada materi pembelajaran, guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian motivasi kepada siswa agar rajin belajar.Pada akhir pembelajaran guru 
memberikan PR kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket 
dengan tujuan agar siswa lebih memahami materi yang baru saja dipelajari. Dan 
sebelum istirahat peneliti membagikan angket motivasi untuk dikerjakan siswa. 
Siswa yang telah selesai mengerjakan angket boleh istirahat dahulu . 
   Selama proses pembelajaran peneliti telah memberikan hadiah- hadiah 
baik berupa barang ataupun penguatan. Hal ini dapat dilihat dari usaha guru pada 
awal pembelajaran yang mulai menumbuhkan motivasi siswa pada awal 
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan –pertanyaan  agar siswa tertarik 
dalam pembelajaran. Siswa juga aktif dalam pembelajaran yaitu sering maju untuk 
menempel kartu bilangan dan mengerjakan soal secepat mungkin untuk mencapai 
hadiah yang diinginkan. Siswa juga aktif saat melakukan permainan saling 
melempar pertanyaan dan membuat siswa bersemangat dan berlomba untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
 
c. Pelaksanaan Tindakan ke-2 pada Siklus 1 
Pelaksanaan pembelajaran ke-2 dilaksanakan pada hari Sabtu 14 Maret 
2009. Pada pembelajaran ini masih pada indikator yang sama yaitu penjumlahan 
bilangan bulat  dengan indikator yaitu: Melakukan penjumlahan bilangan negative 
dengan bilangan negative ( Lampiran 7 ). Sebelum pelajaran dimulai semua 
peralatan yang akan digunakan telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru, 
termasuk menata bangku dan mengatur pencahayaan ruangan.     
     Pada awal pembelajaran guru menumbuhkan minat belajar siswa 
dengan mengajak siswa menyanyikan lagu “ Berhitung “ ( hasil kreasi guru 
sendiri ) kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab tentang penjumlahan bilangan 
positif dan bilangan negative yang telah dipelajari sebelumnya.Syair lagu 
berhitung( dinyanyikan dengan nada kebunku ) : Lihat bukuku penuh dengan 
angka _     Ada positif dan ada negatif _  Setiap hari aku pelajari _ Nilai- nilaiku 
baik sekali.           
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Contoh materi penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat 
negative dalam garis bilangan bisa dilihat pada ganbar 8. 
-3 + ( - 4 ) = n 
                             n = -7 
            -4                      -3 
 . . . . . . . . .      .  
-8       -7         -6         -5        -4         -3         -2        -1 0       1   
Gambar 8 : Contoh penjmulahan bilangan bulat negatif dengan negatif 
 
-3 ditunjukkan oleh tanda panah yanh berpangkal di titik nol dan berujung 
di titik -3.Di tambah -4 ditjunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik -3 
kemudian melangkah ke kiri sehingga berujung di titik -7.Hasil penjumlahan 
ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik nol dan berujung di titik -7. 
    Pembelajaran dilanjutkan dengan membagi siswa menjadi menjadi 4 
kelompok. Masing- masing kelompok membuat 5 soal. Setelah selesai membuat 
soal, salah satu anggota dari masing- masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya dan masing- masing bertamu ke kelompok lain.Anggota kelompok 
tersebut bertugas menyerahkan soal yang telah dibuat kelompoknya sendiri 
kepada kelompok lain kemudian membawa pulang kembali soal yang telah dibuat 
oleh kelompok teman. Kemudian anggota kelompok mulai mengerjakan soal yang 
dibuat oleh kelompok teman tadi. Kelompok yang paling selesai dulu akan 
mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dan menuliskan jawabannya , dan 
jika jawaban itu benar maka anggota pada satu kelompok tersebut akan  mendapat 
tambahan nilai pada daftar nilai. Kemudian secara individual masing- masing 
anggota kelompok harus bisa menjelaskan alasan jawabannya. Siswa yang 
berpresentasi paling baik akan mendapat hadiah dari guru,berupa pensil  atau 
buku. Selanjutnya siswa diberi tugas individu untuk dikumpulkan . Lalu siswa 
menyimak dan menyimpulkan materi berdasarkan pengalaman yang telah 
diperolehnya dengan menyimak buku.(  Lampiran 6 ) 
    Di akhir pembelajaran guru membimbing siswa melakukan permainan 
saling melempar pertanyaan secara berkelompok. Kelas dibagi menjadi 4 
kelompok. Setiap kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan 5 
 114 
pertanyaan kepada kelompok lain dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan paling banyak dalam permainan 
tersebut berhak mendapat reward berupa gelar kelompok hebat. Setelah itu 
peneliti membagikan angket motivasi untuk dikerjakan siswa. Sebelum 
pembelajaran ditutup dengan doa guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi yang belum dipahami dan memotivasi siswa agar 
semangat belajar.  
   Seperti halnya pada pelaksanaan tindakan  ke-1, pada pembelajaran yang 
ke- 2 ini selama proses pembelajaran peneliti telah memberikan hadiah- hadiah 
baik berupa barang ataupun penguatan. Terlihat siswa lebih antusias dari 
sebelumnya dan lebih aktif dalam bertanya, menjawab dan tumbuh keberanian 
untuk presentasi di depan kelas. Siswa juga aktif saat melakukan permainan saling 
melempar pertanyaan dan membuat siswa bersemangat dan berlomba untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan.. Nilai hasil pembelajaran pun lebih meningkat 
dari sebelumnya. 
 
d. Hasil Pengamatan Siklus 1 
   Selama pelaksanaan tindakan ke-1 dan ke-2 pada siklus 1, pengamatan 
pada siswa dilakukan oleh peneliti dan Kepala Sekolah dengan menggunakan 
format pengamatan / lembar observasi siswa yang sebelumnya telah dipersiapkan 
peneliti ( Lampiran 4) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana  “ Metode 
Pemberian Hadiah “ dapat memperbaiki tingkat motivasi dan ketertarikan siswa 
terhadap pelajaran Matematika  
   Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada tindakan ke -1 , pada awal 
pembelajaran sebagian besar siswa terlihat aktif dalam pembelajaran karena guru 
sering mengajukan pertanyaan – pertanyaan yang diiringi dengan hadiah- hadiah 
yang diberikan peneliti. Saat kegiatan inti berlangsung siswa – siswa juga terlihat 
sangat antusias untuk mengisi kartu bilangan miliknya, tetapi beberapa siswa yang 
nakal masih ada yang mencuri jawaban teman dengan melihat jawaban milik 
teman satu bangku dan si anak ini membawa jawabannya maju lebih cepat 
sehinnga anak ini yang mendapat hadiah. Selain itu juga ada sebagian siswa yang 
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tidak mempedulikan dan hanya cotar- coret saja, kartu bilangan yang seharusnya 
berisi jawaban malah di corat- coret dan digambari bermacam- macam gambar. 
   Pada tindakan ke-2 saat guru mulai membentuk kelompok terlihat hanya 
beberapa siswa yang aktif dan hanya bergantung pada teman satu kelompok yang 
pandai, karena tanpa menjawabpun bila teman satu kelompok mendapat hadiah si 
anak ini juga mendapat hadiah, sehingga terkesan mempergunakan kesempatan 
hanya untuk mendapatkan hadiah tanpa tahu soal apa yang telah dikerjakan oleh 
teman satu kelompoknya.  Dalam diskusi beberapa siswa aktif dan memberikan 
umpan balik yang bagus terhadap semua pertanyaan yang lontarkan guru ataupun 
teman dari kelompok lain , tetapi ada juga yang hanya bermain sendiri, ngobrol 
dengan teman, bahkan ada pula yang tidak memperhatikan sama sekali. Dalam 
kegiatan berikutnya, beberapa siswa terlihat pasif atau masih bingung dengan apa 
yang mereka lakukan dan hanya melihat teman- temannya menjawab. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum begitu paham dengan perintah guru dalam 
permainan pada pembelajaran ini. 
        Agar lebih jelas, hasil pengamatan dijabarkan dalam tabel 5 
Tabel  5 : Hasil Pengamatan pada Pembelajaran Matematika dengan 
Pemberian Hadiah pada Siklus 1 
Nama Peneliti ( Guru )  : Choirul Annawiyah  Kelas  : IV 
Nama Sekolah     : SDN Gerih 2   Semester : II 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Hasil Pengamatan  
No 
 
Aspek Guru Siswa 
Keterangan 
1 Kesiapan Guru telah 
mempersiapkan 
pelajaran dengan 
cukup baik, tetapi 
alokasi waktu 
dengan materi yang 
akan diajarkan 
Sebagian besar siswa 
telah siap mengikuti 
pelajaran, tetapi 
masih ada beberapa 
siswa yang bermain 
kejar-kejaran saat 









harus disesuaikan Mengajar akan 
berlangsung 
2 Kemauan Kemauan guru 
untuk mengajar 











ada yang semangat 
dalam belajar, ada 
yang memperhatikan 
sambil bermain, ada 












3 Perhatian Perhatian guru 
terhadap siswa 










cukup baik, tetapi 
saat diskusi 
kelompok justru 


















dengan baik pula 
Beberapa siswa 
dapat menyerap 
materi dengan baik, 
tetapi ada beberapa 














Sebagian besar siswa 
telah aktif dalam 
diskusi kelompok, 







6 Keaktifan Guru telah aktif 
dalam mengajar, hal 






Ada beberapa siswa 







7 Keantusiasan Keantusiasan guru 
dalam mengajar 
terlihat dari 





Sebagian besar siswa 
sangat berantusias 














8 Kerjasama Guru menciptakan 
kerjasama yang 
baik dengan siswa, 
hal ini terlihat dari 




Beberapa siswa tidak 
ikut mengerjakan 
tugas kelompok dan 

















9 Keingintahuan Keingintahuan guru 








masih malu dan 
masa bodoh untuk 
bertanya tentang 

















tetapi ada pula 
beberapa siswa yang 
masih bingung 
dengan metode yang 





lebih   
menyenangka












Hasil evaluasi pada akhir siklus 1 dikemukakan dalam tabel 6. 















1 78 Tinggi 80 Baik 
2 65 Rendah 65   Sedang 
3 75 Tinggi 85 Baik 
4 57 Rendah 60 Sedang 
5 65 Rendah 65 Sedang 
6 65 Rendah 70 Sedang 
7 70 Rendah 75 Baik 
8 85 Sangat Tinggi 90 Sangat Baik 
9 70 Rendah 75 Baik 
10 68 Rendah 70 Sedang 
11 56 Rendah 65 Sedang 
12 64 Rendah 70 Sedang 
13 70 Rendah 65 Sedang 
14 77 Tinggi 85 Baik 
15 49 Sangat Rendah 50 Kurang 
16 80 Tinggi 90 Sangat Baik 
17 70 Rendah 70 Sedang 
18 70 Rendah 70 Sedang 
19 48 Sangat Rendah 50 Kurang 
Jml Nilai 1285 1250 








Tabel 7 : Pencapaian Keberhasilan Nilai Angket dan Nilai Matematika 
( Lampiran 15 ) 
 
Tabel 8 : Perbandingan Hasil antara Sebelum dan Setelah Siklus I 
Sebelum 
PTK Setelah Siklus I 
 No Hal Yang 
Dibandingkan Jml 
Siswa 
( % ) Jml 
Siswa 





1 Nilai Angket 
Motivasi 
     
a. Sangat Tinggi - - 1 6,61 Naik 6,61 
b. Tinggi 2 25,96 6 24,12 Turun 1,84 
c. Rendah 13 57,10 11 61,71 Turun 4,61 
 
d. Sangat Rendah 4 16,92 2 7,54 Turun 9,38 
 2 Nilai Matematika      
a. Sangat Baik - - 2 14,40 Naik 14,40 
b. Baik 1 6,41 5 31,20 Naik 24,79 
c. Sedang 14 76,49 10 46,40 Turun 30,09 
 
d. Kurang 4 17,09 2 8,00 Turun 9,09 
3 Rata – rata kelas    
a.   Motivasi 60,00 67,63 Naik 7,63  












1 Angket Motivasi      
 a. Sangat tinggi 81-100 1 85 6,61 
 b. Tinggi 71-80 4 310 24,12 
 c. Rendah 50-70 12 793 61,71 
 d. Sangat Rendah < 50 2 97 7,54 
67,63 
 Jumlah 19 1285 99,98=100  
       
2 Nilai MTK      
 a. Sangat baik 86-100 2 180 14,40 
 b. Baik 71-85 5 390 31,20 
 c. Sedang 55-70 10 580 46,40 
 d. Kurang <55 2 100 8,00 
65,78 
 Jumlah 19 1250 100  
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Dari tabel 6 di atas dapat dikemukakan bahwa setelah siklus  jumlah siswa 
yang memilki motivasi sangat rendah berkurang dari 4 siswa menjadi 2 siswa ( 
bisa dikatakan mengalami penurunan sebanyak 9,38 % ) , kategori siswa yang 
memiliki motivasi rendah juga berkurang dari 13 siswa menjadi 11 siswa ( 
mengalami penurunan sebanyak 4,61 % ), kategori siswa yang memiliki motivasi 
tinggi mengalami peningkatan dari 2 menjadi 6 siswa berjumlah 7 siswa ( 1,84 % 
) dan jumlah siswa yang memilki motivasi sangat tinggi juga mengalami kenaikan 
dari tidak ada menjadi 1 siswa ( mengalami peningkatan sebanyak  berjumlah 2 
siswa (  6,61% ). Meskipun pada siklus I ini sudah terjadi kenaikan motivasi siswa 
tetapi hasil ini masih belum menunjukkan hasil yang begitu berarti. Hal ini bisa 
kita lihat yaitu masih banyaknya hasil angket yang menyatakan siswa dalam 
kategori motivasi rendah bahkan sangat rendah, hal ini disebabkan karena siswa 
merasa bahwa hadiah yang diberikan guru kurang menarik dan ada juga yang 
tidak peduli dengan nilai ataupun hasil belajar Matematika mereka. 
Hasil belajar atau nilai Matematika siswa mengalami sedikit perubahan. 
Kategori nilai kurang mengalami penurunan 9,09 % yaitu dari 17,09% menjadi 
8,00 % ( 4 siswa menjadi 2 siswa ). Untuk kategorti nilai sedang  mengalami 
penurunan sebesar 30,09 % yaitu turun dari 76,49 % menjadi 46,40 % ( yaitu 14 
siswa turun menjadi 10 siswa ) .Untuk kategori baik mengalami kenaikan 24,79 % 
dari 6,41 % menjadi 31,20 % ( yaitu 1 siswa menjadi 5 siswa ). Sedangkan untuk 
kategori nilai Sangat baik mengalami kenaikan sebesar 14,40 % ( yaitu dari tidak 
ada menjadi 2 siswa ) 
 
e. Refleksi 
Berdasarkan tindakan kelas siklus 1, telah ada peningkatan rata-rata 
motivasi belajar Matematika siswa yakni dari 60,00 menjadi 67,63 ( sudah 
mengalami kenaikan sebesar 7,63 % Sedangkan untuk nilai rata- rata Matematika 
mengalami kenaikan dari sebesar 4,61 % yaitu dari 61,57 menjadi 65,78. Akan 
tetapi peningkatan ini masih belum signifikan, sehingga diperlukan tindakan kelas 
siklus 2. Beberapa hal yang perlu direfleksikan kedalam tindakan kelas 
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selanjutnya agar pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan pemberian hadiah 
tersebut lebih meningkat. Beberapa hal tersebut antara lain sebagai berikut;  
1) Guru harus memberikan hadiah yang lebih menarik lagi bagi siswa yang 
sesuai dengan keinginan siswa, serta membeikan penguatan- penguatan yang 
lebih menarik dan lebih sering misalnya dengan yel- yel yang membuat siswa 
lebih senang   
2) Angket motivasi Matematika yang dibagikan kadang dikerjakan siswa dengan 
mencontek punya teman lain dan hasil angket antara siswa yang berdekatan 
tempat duduknya hampir selalu sama sehingga peneliti perlu lebih 
meningkatkan lagi dalam mengawasi siswa saat mengerjakan angket motivasi 
sehingga tidak terjadi saling mencontek 
3) Guru harus mampu menciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti 
semua siswa 
4) Guru harus memberikan petunjuk yang jelas agar siswa tidak ramai saat 
diskusi kelompok berlangsung 
5) Guru harus lebih menunjukkan antusias yang lebih besar dalam mengajar agar 
siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 
6) Guru harus menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan dapat 
mengaktifkan siswa 
 
3. Pelaksanaan PTK Siklus II 
Siklus 2 dilaksanakan selama 2 minggu yaitu pada minggu ketiga dan 
keempat bulan Maret ( Tanggal 16 sampai dengan tangaal 28 Maret 2009 ) dengan  
Kompetensi Dasar : “Menjumlahkan Bilangan Bulat ”. Pembelajaran dirancang 
untuk 2 kali pertemuan ( 6 x 35 menit). Jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran siklus 2 sebanyak 19 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki – laki dan 
9 siswa perempuan 
a. Tahap Perencanaan 
Dengan berpedoman pada Standar Kompetensi mata pelajaran Matematika, 
peneliti mengadakan persiapan untuk siklus kedua yaitu sebagai berikut : 
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1. Memilih pokok bahasan atau indicator yang sesuai dengan bilangan bulat 
yaitu pengurangan bilangan bulat negatif dan negatif ( pada pertemuan ke-1 
siklus 2 ) dan penjumlahan bilangan positif dengan negative ( pada pertemuan 
ke-2 siklus 2 ) 
2. Menyusun Rencara Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) sesuai dengan indikator 
yaitu  mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif serta 
mengurangkan bilangan positif dengan bilangan negatif ( Lampiran 7 ) 
3. Menyiapkan hadiah-hadiah yang berupa barang dan memantapkan hadiah – 
hadiah yang berupa penguatan dan menyiapkan beberapa tepuk kreasi sebagai 
hadiah untuk siswa supaya senang dantermotivasi 
4. Setiap kali akan mengadakan pembelajaran guru sekaligus sebagai peneliti 
menata , mempersiapkan dan mengatur ruangan sebaik mungkin sehingga 
siswa nantinya akan tenang untuk belajar Matematika 
 
b. Pelaksanaan Tindakan ke-1 pada Siklus 2 
   Pembelajaran ke-1 siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Sabtu Jumat 20 
Maret 2009 dengan Kompetensi Dasar yaitu mengurangkan bilangan bulat dengan 
indikator melakukan pengurangan bilangan negatif dengan negatif .Sebelum 
pelajaran dimulai guru menata bangku dan mengatur pencahayaan ruangan serta 
menyiapkan media pembelajaran. Untuk menumbuhkan minat siswa terhadap 
pembelajaran, pada awal pembelajaran guru memulai dengan tanya jawab tentang 
penjumlahan bilangan bulat positif dengan negatif yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
   Pada kegiatan inti guru mengggunakan model pembelajaran inovatif 
menurut Sugiyanto ( 2007 : 20 ) yaitu dengan memasangkan dua siswa untuk 
menjadi pasangan ,kemudian membagikan sebuah contoh soal ( disertai cara 
mengerjakannya ) bab pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan 
negative yang berbeda kepada masing- masing pasangan, kemudian masing- 
masing pasangan tadi mempelajari   soal tersebut. Dalam beberapa waktu 
kemudian setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain. Setelah 





bersama pasangan tersebut Kemudian jawaban tersebut dikumpulkan dan secara 
bersama- sama membahas soal yang baru saja dikerjakan. Pasangan  yang 
mendapat nilai terbaik berhak mendapat gelar pasangan “ The Best “ dan 
mendapat hadiah dari guru berupa buku atau pensil. Contoh pengurangan bilangan 
bulat negatif dengan bilangan bulat negatif terdapat pada gambar 9. 
(-3) - ( - 9 ) = x 
 
  
     
  .      . . . . . . . . . .       . 
 
 
Gambar 9 : Contoh pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 
 
             -3 – ( -9 ) =  -3 + 9 = 6 
-3 ditunjukkan dengan tanda panah yang berpangkal di titik nol dan 
berujung di titik -3.Dikurangi  (-9) ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal 
di titik 6 kemudian melangkah 9 kali ke kiri, sehingga berujung di titik -3. Hasil 
pengurngan ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal garis pertama yaitu di 
titik nol dan berujung di pangkal garis kedua yaitu dtitik 6. Jadi nilai x = 6   
   Memasuki kegiatan akhir guru membimbing siswa untuk melakukan 
permainan saling melempar pertanyaan secara berkelompok. Kelas dibagi menjadi 
4 kelompok. Setiap kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan 10 
pertanyaan kepada kelompok lain dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
Kelompok yang menjawab pertanyaan paling banyak berhak mendapat reward, 
misalnya tepuk tangan atau diajak bernyanyi bersama. 
   Sebelum pelajaran diakhiri guru membagikan angket motivasi untuk 
dikerjakan siswa. Untuk memberi motivasi siswa terhadap pembelajaran guru 
merangkum materi dan dirangkum menjadi sebuah lagu. Lagu tersebut diadopsi 
dari lagu-lagu yang sudah familiar bagi siswa, kemudian dinyanyikan secara 
berulang-ulang. Setelah itu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang sulit. Sebelum pembelajaran ditutup dengan doa, guru 




P = 11 
6 
memberikan nasehat kepada siswa agar senantiasa memiliki motivasi dalam 
belajar, rajin belajar di rumah dan di sekolah.( Lampiran 7 ) 
 
c. Pelaksanaan Tindakan ke-2 pada Siklus 2  
Pada pembelajaran ke-2 siklus 2 ini Kompetensi Dasarnya sama dengan 
pembelajaran ke-1 yaitu mengurangkan bilangan bulat, dengan indikator 
melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 
.Dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 Maret 2009. Tujuan Pembelajarannya 
adalah agar siswa dapat mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan 
bulat negative serta dapat melakukan  pengurangan bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari- hari. Contoh pengurangan bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat negatif terdapat pada gambar 10. 
6 - ( - 5 ) = p 
Jawab :  
 
 
     
  .      . . . . . . . . . .       . 
 
Gambar 10 : Contoh pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 
6 ditunjukkan dengan tanda panah yang berpangkal di titik nol dan 
berujung di titik 6. Dikurangi  (-5) ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal 
di titik 11 kemudian melangkah  5 kali ke kiri, sehingga berujung di titik 6. Hasil 
pengurngan ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal garis pertama yaitu di 
titik nol dan berujung di pangkal garis kedua yaitu dtitik 11. Jadi nilai p = 11   
   Media pembelajaran yang digunakan adalah kancing- kancing baju atau 
benda- benda kecil lain misalnya kacang merah, biji kenari, potongan sedotan dan 
lain- lain. Sebelum pelajaran dimulai guru mempersiapkan media pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 0 
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terlebih dahulu.Menyiapkan hadiah- hadiah yang akan diberikan, bangku dan 
ruangan ditata agar siswa merasa nyaman saat belajar.       
   Pada awal pembelajaran guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
mengadakan tanya jawab tentang pengurangan bilangan bulat positif dengan 
bilangan negative, tetapi sebelumnya guru membahas PR yang telah diberikan 
pada pelajaran sebelumnya. 
   Pada kegiatan inti guru menggunakan model belajar inovatif Kancing 
gemerincing menurut Spancer Kagan ( dalam Sugiyanto, 2007 : 24-25 ) yaitu 
dengan menyiapkan satu kotak kecil yang berisi kancing- kancing atau benda- 
benda kecil seperti yang telah disebutkan di atas tadi. Guru membagi kancing- 
kancing tersebut kepada masing- masing siswa dengan jumlah yang sama. 
Kemudian guru menjelaskan tentang pengurangan dua bilangan negative. Setelah 
memberi contoh soal guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan siswa. 
Siswa yang paling cepat menemukan jawabannya boleh mengerjakan di depan 
dan jika jawabannya benar maka siswa harus menyerahkan 1 kancing tadi kepada 
guru. Begitu seterusnya sampai kancing yang dimilki siswa habis. Siswa yang 
maju berhak mendapat tepuk tangan atau penguatan- penguatan lain dari guru, 
selain itu siswa yang telah habis terlebih dahulu kancingnya boleh mengambil 
hadiah yang disukainya.Hadiah di sini yang telah dipersiapkan guru yaitu bolpoin, 
tipeks, penggaris dan bisa alat- alat tulis lain yang berguna bagi siswa untuk 
sarana belajar.  
   Pada kegiatan akhir, dengan bimbingan guru siswa melakukan 
permainan saling melempar pertanyaan secara berkelompok. Setiap kelompok 
mendapat kesempatan untuk memberikan 5 pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi kepada kelompok lain dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan paling banyak dalam pembelajaran 
tersebut berhak mendapat reward berupa pencatatan skor sebagai kelompok 
terbaik. 
   Sebelum pelajaran diakhiri guru membagikan angket motivasi untuk 
dikerjakan siswa kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. Setelah beberapa siswa mengajukan pertanyaan guru memberikan 
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motivasi agar siswa selalu rajin belajar. Pelajaran ditutup dengan doa ( Lampiran 
7 ) 
d. Hasil Pengamatan Siklus 2 
Selama pelaksanaan tindakan ke-1 dan ke-2 pada siklus 2, dilakukan 
pengamatan terhadap siswa yang dilakukan oleh peneliti dan Kepala Sekolah 
dengan menggunakan format pengamatan yang bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan dan sejauh mana pemberian hadiah dapat memperbaiki motivasi 
belajar Matematika siswa. 
      Hasil pengamatan pada siklus 2 yang dilakukan terhadap guru dan siswa 
dapat dilihat dalam tabel 9. 
Tabel  9: Hasil Pengamatan Pada Pembelajaran Matematika Dengan 
Pemberian Hadiah Pada Siklus 2 
Nama Guru  : Choirul Annawiyah,A. Ma  Kelas  : IV 
Nama Sekolah  : SDN Gerih 2    Semester : II 
Mata Pelajaran : Matematika      
Hasil Pengamatan  
No 
 
Aspek Guru Siswa 
Keterangan 
1 Kesiapan Guru telah 
mempersiapkan 
pelajaran dengan 
cukup baik, alokasi 
waktu telah sesuai 
Sebagian besar siswa 








2 Kemauan Kemauan guru 
untuk mengajar 







siswa cukup baik, 
sebagian besar 
mengikuti pelajaran 
dengan baik, tetapi 













yang bermain sendiri belajar perlu 
ditingkatkan 
3 Perhatian Perhatian guru 
terhadap siswa 










cukup baik, diskusi 













dengan baik pula 

















Sebagian besar siswa 













6 Keaktifan Guru telah aktif 
dalam mengajar, hal 




Sebagian besar siswa 
aktif dalam 
pembelajaran, tetapi 
ada 2 orang siswa 







7 Keantusiasan Keantusiasan guru 
dalam mengajar 
terlihat dari 





Sebagian besar siswa 
sangat berantusias 
saat pemberian 















8 Kerjasama Guru menciptakan 
kerjasama yang 
baik dengan siswa, 
hal ini terlihat dari 









Sebagian besar siswa 
dapat bekerjasama 





masih ada 2 orang 
anak yang pasif 
Kerjaasama 





9 Keingintahuan Keingintahuan guru 








masih malu untuk 
bertanya tentang 














Sebagian besar siswa 
terlihat senang dan 
termotivasi untuk 
mengerjakan soal 







lebih   
menyenangka
















Di akhir pembelajaran diadakan evaluasi untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran siklus 2. Hasil 
evaluasi  ada pada tabel 10. 













1 82 Sangat tinggi 90 Sangat baik 
2 70 Rendah 65 Sedang 
3 75 Tinggi 90 Sangat baik 
4 65 Rendah 65 Sedang 
5 70 Rendah 75 Baik 
6 75 Tinggi 75 Baik 
7 75 Tinggi 75 Baik 
8 93 Sangat tinggi 95 Sangat baik 
9 71 Tinggi 75 Baik 
10 70 Rendah 75 Baik 
11 60 Rendah 65 Sedang 
12 60 Rendah 65 Sedang 
13 74 Tinggi 75 Baik 
14 83 Sangat tinggi 90 Sangat Baik 
15 51 Rendah 65 Sedang 
16 82 Sangat tinggi 90 Sangat baik 
17 71 Tinggi 75 Baik 
18 72 Tinggi 75 Baik 
19 48 Sangat rendah 60 Sedang  
Jml Nilai 1347 1440 







Tabel 11 : Pencapaian Keberhasilan Nilai Angket dan Nilai Matematika 
( Lampiran 15 ) 
 
Tabel 12 : Perbandingan Hasil antara Siklus I dengan Siklus II 
Siklus I Siklus II 




( % ) Jml 
Siswa 




1 Nilai Angket 
Motivasi 
     
a. Sangat Tinggi 1 6,61 4 25,24 Naik 18,63 
b. Baik 6 24,12 7 37,71 Naik 13,59 
c. Rendah 11 61,71 7 33,48 Turun 28,23 
 
d. Sangat Rendah 2 7,54 1 3,56 Turun 3,98 
 2 Nilai Matematika      
a. Sangat Baik 2 14,40 5 31,59 Naik 16,99 
b. Baik 5 31,20 8 41,66 Naik 10,36 
c. Sedang 10 46,40 6 26,73 Turun 19,67 
 
d. Kurang 2 8,00 - - Turun 8,00 
3 Rata – rata kelas    
a.   Motivasi 67,63 70,89 Naik  3,26  














1 Angket Motivasi      
 a. Sangat tinggi 81-100 4 340 25,24 
 b. Tinggi 71-80 7 508 37,71 
 c. Rendah 50-70 7 451 33,48 
 d. Sangat Rendah < 50 1 48 3,56 
70,89 
 Jumlah 19 1347 99,99=100  
       
2 Nilai MTK      
 a. Sangat baik 86-100 5 455 31,59 
 b. Baik 71-85 8 600 41,66 
 c. Sedang 55-70 6 385 26,73 
 d. Kurang <55 - - - 
75,78 
 Jumlah 19 1440 99,98=100  
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 Berdasarkan tindakan kelas pada siklus 2, telah ada peningkatan rata-rata 
67,63 menjadi 70,89 berarti telah ada peningkatan motivasi belajar sebesar 3,26 % 
dengan uraian sebagai berikut : jumlah siswa dengan motivasi sangat rendah turun 
dari 2 siswa menjadi 1 siswa ( terjadi penurunan sebesar 3,98 % yaitu dari 7,54 % 
menjadi 3,56 %. Jumlah siswa dengan motivasi rendah turun dari 11 menjadi 7 
siswa ( terjadi penurunan sebesar 28,23 % yaitu dari 61,71 % menjadi 33,48 % ). 
Untuk  kategori siswa dengan motivasi baik jumlah siswa naik dar 5 menjadi   8 
siswa ( menagalami kenaikan sebesar 13,59 % yaitu dari 24,12 % menjadi 37,71 
% ) Sedangkan kategori siswa dengan motivasi sangat tinggi jumlah siswa naik 
dari 1 menjadi 4 ( terjadi kenaikan 18,63 % yaitu dari 6,61 % menjadi 25,24 % ). 
Untuk nilai Matematika juga berbanding lurus dengan peningkatan motivasi yaitu 
juga mengalami peningkatan sebesar 10,100 % untuk rata – rata kelas ( yaitu dari 
65,78 menjadi 75,78 ). Untuk nilai kurang turun sebesar 8,00 % yaitu dari  2 siswa 
menjadi tidak ada . Nilai Sedang juga mengalami penurunan sebesar 19,67 % 
yaitu dari 10 siswa menjadi 6 siswa. Nilai dengan kategori baik mengalami 
peningkatan sebesar 10,36 % yaitu dari 5 siswa menjadi 8 siswa. Sedangkan utnuk 
nilai dengan kategori Sangat baik juga mengalami peningkatan sebesar 19,99 % 
yaitu dari 2 siswa menjadi 5 siswa Tetapi tindakan ini masih belum signifikan 
sehingga diperlukan tindakan kelas siklus 3. 
 
e. Refleksi 
            Ada beberapa hal yang dapat direfleksikan ke dalam tindakan selanjutnya 
agar pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan pemberian hadiah tersebut 
lebih meningkat. Beberapa hal penting tersebut antara lain: 
1) Jenis dan macam pertanyaan dalam angket motivasi hanya satu jenis dan tidak 
berubah, sehingga kadang siswa sudah hafal dengan soal dan menjawab 
dengan asal- asalan, sehingga perlu mengganti dengan angket motivasi dengan 
pertanyaan yang berbeda. 
2) Guru harus menciptakan kegiatan belajar yang lebih menarik agar siswa aktif 
dalam belajar 
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3) Guru harus menciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua 
siswa, caranya dengan memberikan contoh-contoh yang ada lingkungan siswa 
agar siswa tertarik dan memperhatikan pelajaran 
4) Guru harus lebih memotivasi siswa dan memberi reward yang berupa hadiah 
barang ataupun pujian dengan intensitas yang lebih sering lagi agar siswa 
semangat dalam belajar Matematika 
5) Guru harus  lebih mengaktifkan siswa dalam diskusi kelompok dan memberi 
bimbingan kepada siswa yang tidak aktif dalam diskusi 
6) Guru harus mendorong keberanian siswa untuk bertanya 
 
4. Pelaksanaan PTK Siklus III 
 Berdasarkan refleksi tindakan kelas siklus 2,  maka pada siklus 3 akan 
diadakan 1 tindakan kelas dengan alokasi waktu untuk 3 x 35 menit karena hasil 
yang diperoleh pada siklus 2 sudah cukup bagus maka pada siklus 3 ini untuk 
lebih memantapkan hasil peningkatan motivasi ssiwa. Kompetensi Dasar pada 
siklus ini adalah melakukan pengerjaan hitung campuran, dengan indikator 
menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif dan bilangan bulat 
negative atau sebaliknya. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar siswa dapat 
menerapkan pengerjaan hitung campuran bilangan bulat dalam masyarakat. Siklus 
3 dilaksanakan pada selama  minggu yaitu pada minggu pertama bulan April yaitu 
pada hari Jumat tanggal 3 April 2009  Pembelajaran dirancang untuk 1 kali 
pertemuan ( 3 x 35 menit). Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran siklus I 
sebanyak 19 siswa yang terdiri dari 10 siswa  laki- laki dan 9 siswa perempuan 
a. Tahap Perencanaan 
Dengan berpedoman pada Standar Kompetensi mata pelajaran Matematika, 
peneliti mengadakan persiapan untuk siklus pertama yaitu sebagai berikut : 
1. Memilih pokok bahasan atau indicator yang sesuai dengan bilangan bulat 
yaitu pengurangan bilangan bulat negatif dan negatif ( pada pertemuan ke-1 
siklus 2 ) dan penjumlahan bilangan positif dengan negatif ( pada pertemuan 
ke-2 siklus 2 ) 
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2. Menyusun Rencara Pelaksannan Pembelajaran ( RPP ) sesuai dengan 
indikator yaitu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif 
dengan bilangan  bulat negatif atau sebaliknya ( Lampiran 8 ) 
3. Menyiapkan hadiah-hadiah yang berupa barang dan memantapkan hadiah – 
hadiah yang berupa penguatan dan menyiapkan beberapa tepuk kreasi sebagai 
hadiah untuk siswa supaya senang dantermotivasi 
4. Setiap kali akan mengadakan pembelajaran guru sekaligus sebagai peneliti 
menata , mempersiapkan dan mengatur ruangan sebaik mungkin sehingga 
siswa nantinya akan tenang untuk belajar Matematika 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 3 masih dengan pemberian hadiah, 
tetapi mengalami beberapa perubahan dan perbaikan. Perubahan dan perbaikan 
tersebut, yakni (1) pemberian hadiah dilakukan dalam waktu dan kondisi yang pas 
dengan hadiah yang berarti pula bagi siswa dengan kata lain hadiah tersebut yang 
sangat menarik siswa pada saat itu. (2)guru harus berupaya menciptakan 
pengalaman umum yang berkaitan dengan kehidupan siswa agar semua siswa 
dapat mengerti dan tertarik pada pembelajaran (3) guru harus mampu 
membimbing dan mengarahkan siswa agar siswa tidak malu dan mampu 
mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik, (4) mekanisme kerja kelompok perlu 
ditingkatkan dengan cara pembagian tugas yang jelas antar kelompok dan juga 
meningkatkan kerjasama antar siswa, karena dalam kerja kelompok masih ada 
siswa yang bermain sendiri dan pasif dalam diskusi, (5) penyampaian materi perlu 
dilakukan dengan lebih baik lagi agar motivasi siswa terhadap pelajaran 
bertambah sehingga penguasaan siswa terhadap materi juga lebih baik. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus 3 ini Standar Kompetensinya adalah 
melakukan pengerjaan hitunh campuran. Kompetensi Dasarnya adalah 
menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. Indikator yang ingin dicapai 
adalah menjumlahkan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif . Tujuan 
Pembelajaran ini adalah (1) siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat negative 
dengan bilangan bulat positif (2) siswa dapat mengurangkan bilangan bulat 
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negative dengan bilangan bulat positif (3) siswa dapat menerapkan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negative atau 
sebaliknya. Contoh materi Hitung Campuran : Penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negative ataupun sebaliknya terdapat 
pada gambar 11 
Contoh : 4 + (-2)- (-3) = a 
                                                     a = 5 
                  (-3)  
                                             -2  
           4 
   .      . . . . . . . . .       .        . 
  -4      -3        -2         -1 0 1 2 3 4         5         6          7 
Gambar 11 : Contoh materi Hitung Campuran 
4 ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik nol dan berujung 
di titik 4. Di tambah -2 ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik 4 
kemudian melangkah ke kiri, sehingga berujung di titik 2. ( -3) ditunjukkan 
dengan tanda panah yang berpangkal di titik 5 dan berujung di titik 2. Sehingga 
hasil akhir hitung campuran di atas adalah dari titik pangkal garis pertama yaitu 
titik nol menuju titik pangkal garis yang terakhir yaitu titik 5. Jadi a = 5 
 Sebelum pelajaran dimulai, guru menata bangku dan mengatur 
pencahayaan ruangan serta menyiapkan media pembelajaran. Selain itu guru juga 
menyiapkan semua media pembelajaran diantaranya lembar soal untuk evaluasi 
siswa dan hadiah- hadiah yang nantinya akan diberikan selama pembelajaran .  
Pada awal pembelajaran guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
mengadakan tanya jawab tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
yang telah dipelajari sebelumnya. Setelah siswa benar- benar siap mengikuti 
pelajaran guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan tentang cara pengerjaan 
hitung campuran di papan tulis. Disela- sela penjelasan guru juga sering 
menyelipkan pertanyaan- pertanyaan untuk dijawab siswa. Untuk lebih 
memotivasi siswa , guru memberi rambu- rambu bahwa siapa yang sampai 
menjawab pertanyaan guru lebih dari lima kali maka berhak memperoleh hadiah 
yang telah dipersiapkan guru. Selesai menjelaskan guru membagikan kertas soal 
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kepada masing- masing siswa dimana pada kertas tersebut telah diberi contoh cara 
pengerjaan hitung campuran seperti yang telah dijelaskan dengan beberapa 
ketentuan tercatat di sana. Kemudian guru meminta siswa dengan kreativitasnya 
membuat 5 soal sendiri- sendiri untuk dikerjakan sendiri pula. Siswa yang telah 
selesai membuat dan mengerjakan soal bisa mengumpulkan kepada guru untuk 
dikoreksi. Siswa yang paling cepat selesai dengan jawaban yang benar maka 
berhak mengambil dan memilih hadiah yang disukai yang telah dipersipkan guru. 
Di sini guru telah menyiapkan beberapa buku, pensil, tipeks, penghapus, 
penggaris dan alat- alat tulis lain yang bermanfaat bagi siswa. Untuk 5 siswa 
pertama yang selesai berhak memebentuk kelompok dengan gelar “ Kelompok 
Smart” dan boleh membuat yel- yel untuk kelompok mereka. Selesai mereka 
menunjukkan yel-yel mereka di depan kelas mereka akan mendapat reward 
berupa tepuk tangan dari guru dan teman- teman ynag lain. 
    Pada kegiatan akhir , seperti pada kegiatan- kegiatan sebelumnya dengan 
bimbingan guru siswa melakukan permainan menyusun pertanyaan secara 
berkelompok. Setiap kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan 5 
pertanyaan kepada kelompok lain dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan paling banyak dalam pembelajaran 
tersebut berhak mendapat “reward” berupa tepuk tangan, misalnya tepuk “The 
Best”. Pada akhir kegiatan  guru memberi angket motivasi untuk dikerjakan 
siswa. Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami lalu pelajaran ditutup dengan berdoa bersama ( 
Lampiran 11 ) 
 
c. Hasil Pengamatan Terhadap Siklus 3 
Selama pelaksanaan pada siklus 3, dilakukan pengamatan terhadap guru 
dan siswa yang dilakukan oleh peneliti dan Kepala Sekolah dengan menggunakan 
format pengamatan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemberian 
hadiah dapat memperbaiki dan meningkatkan motivasi siswa terhadap pelajaran 
Matematika dan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung.  
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Hasil pengamatan pada siklus 3 yang dilakukan terhadap guru dan siswa 
dapat dilihat dalam tabel 13 . 
 
Tabel  13 :Hasil Pengamatan pada Pembelajaran Matematika dengan 
Pemberian Hadiah pada Siklus 3 
Nama Peneliti ( Guru )  : Choirul Annawiyah  Kelas  : IV 
Nama Sekolah     : SDN Gerih 2   Semester : II 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Hasil Pengamatan  
No 
 
Aspek Guru Siswa 
Keterangan 
1 Kesiapan Guru telah 
mempersiapkan 




baik, alokasi waktu 
sudah tepat 
Semua siswa telah 
siap mengikuti 
pembelajaran, 








2 Kemauan Kemauan guru untuk 
mengajar cukup besar, 
hal ini terlihat dari 
Rencana Pembelajaran 
yang telah tersusun 
dengan baik serta 
media pembelajaran 















3 Perhatian Perhatian guru terhadap 
siswa cukup baik 
Perhatian siswa 
terhadap pelajaran 
cukup baik, diskusi 










4 Daya Serap Guru telah menguasai 
materi dengan baik, 
sehingga dapat 
menjelaskan materi 










5 Partisipasi Guru berpartisipasi 













6 Keaktifan Guru telah aktif dalam 
mengajar, hal ini 











7 Keantusiasan Keantusiasan guru 
dalam mengajar terlihat 


















8 Kerjasama Guru menciptakan 
kerjasama yang baik 
dengan siswa, hal ini 




dengan baik saat 
Kerjasama 
diantara 















9 Keingintahuan Keingintahuan guru 
terlihat dari antusias 






dan tidak malu lagi 
menanyakan materi 
yang mereka 
anggap masih sulit, 
beberapa siswa 
justru sangat aktif 
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Hasil evaluasi belajar setelah siklus 3 dituangkan dalam tabel 14. 












1 90 Sangat Tinggi 95 Sangat baik 
2 75 Tinggi 75 Baik 
3 85 Sangat Tinggi 90 Sangat baik 
4 75 Tinggi 75 Baik 
5 78 Tinggi 80 Baik 
6 80 Tinggi 85 Baik 
7 75 Tinggi 85 Baik 
8 97 Sangat Tinggi 100 Sangat baik 
9 80 Tinggi 80 Baik 
10 75 Tinggi 85 Baik 
11 71 Tinggi 70 Sedang 
12 76 Tinggi 75 Baik 
13 84 Sangat Tinggi 90 Sangat baik 
14 88 Sangat Tinggi 95 Sangat baik 
15 68 Rendah 70 Sedang 
16 95 Sangat Tinggi 95 Sangat baik 
17 77 Tinggi 80 Baik 
18 79 Tinggi 85 Baik 
19 60 Rendah 65 Sedang 
Jml Nilai 1508 1575 









Tabel 15 : Pencapaian Keberhasilan Nilai Angket dan Nilai Matematika 
( Lampiran 15 ) 
No Klasifikasi 
Keberhasilan 








1 Angket Motivasi      
 a. Sangat Tinggi 81-100 6 539 35,74 
 b. Tinggi 71-80 11 834 55,30 
 c. Rendah  50-70 2 135 8,95 
 d. Sangat Rendah < 50 - - - 
 Jumlah 19 1508 99,99=100 
79,36 
       
2 Nilai MTK      
 a. Sangat baik 86-100 6 565 35,87 
 b. Baik 71-85 10 805 51,11 
 c. Sedang 55-70 3 205 13,01 
 d. Kurang <55 - - - 
 Jumlah 19 1575 99,99=100 
82,89 
 
Tabel 16 : Perbandingan Hasil antara Siklus II dengan Siklus III 
Siklus II Siklus III 




( % ) Jml 
Siswa 




1 Nilai Angket 
Motivasi 
     
a. Sangat Tinggi 4 25,24 6 35,74 Naik  10,50 
b. Tinggi 7 37,71 11 55,30 Naik 17,59 
c. Rendah 7 33,48 2 8,95 Turun 24,53 
 
d. Sangat Rendah 1 3,56 - - Turun 3,56 
 2 Nilai Matematika      
a. Sangat Baik 5 31,59 6 35,87 Naik 4,28 
b. Baik 8 41,66 10 51,11 Naik 9,45 
c. Sedang 6 26,73 3 13,01 Turun 13,72 
 
d. Kurang - - - - - 
3 Rata – rata kelas    
a.   Motivasi 70,89 79,36  Naik 8,47  




1. Persentase motivasi siswa setelah PTK 
         Hasil = 1508 X 100% 
                                    1900 
       = 79,36 % 
2. Persentase nilai Matematika siswa setelah PTK 
Hasil = 1575 X 100% 
1900 
            = 82,89 % 
   Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa telah ada peningkatan 
rata-rata motivasi belajar siswa dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 8,47 % dengan 
rata-rata motivasi pada siklus 2 sebesar 70,89  menjadi 79,36. Untuk kategori 
motivasi sangat rendah jumlah siswa turun dari 1 menjadi tidak ada ( mengalami 
penurunan sebesar 3,56 %, sedangkan untuk kategori motivasi rendah jumlah 
siswa turun yaitu dari 7 menjadi 2 siswa ( mengalami penurunan sebesar 23,53 % 
yaitu dari 33,48 % menjadi 8,95 % ).Kategori motivasi tinggi jumlah siswa naik 
dari 7 menjadi 11 siswa ( terjadi kenaikan sebesar 17,59 % yaitu dari 37,71 % 
menjadi 55,30 % ) , motivasi sangat tinggi numlah siswa naik dari 4 menjadi 6 
siswa ( terjadi kenaikan sebesar 10,50 % yaitu dari 25,24 % menjadi 35,74 % ) 
Selanjutnya untuk nilai Matematika siswa juga berbanding lurus dengan 
peningkatan motivasi, dengan peningkatan nilai Matematika  rata- rata sebesar 
7,11 % yaitu dari nilai rata- rata pada siklus 2 sebesar 75,78 %  menjadi 82,89 % , 
dengan uraian sebagai berikut : jumlah siswa dengan nilai Matematika sedang  
terjadi penurunan sebesar 13,72 % ( dari 6 siswa menjadi 3 siswa ). Kategori nilai 
baik mengalami kenaikan sebesar 9,45 % yaitu dari 41,66 % menjadi   51,11 % ( 
jumlah siswa 8 menjadi 10 siswa ). Sedangkan untuk kategori nilai sangat baik 
juga mengalami kenaikan sebesar 4,28 % yaitu dari 31,59 % menjadi 35,87 % ( 
dari 5 menjadi 6 siswa )  
 
d. Refleksi 
Selama proses pembelajaran siklus ke 3, dapat direfleksikan:  (1) sebagian 
besar siswa telah berani bertanya tentang materi yang sulit, bahkan ada beberapa 
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yang sangat aktif dalam bertanya dan memberikan umpan balik terhadap 
pertanyaan yang diajukan oleh guru (2) hadiah berupa barang yaitu pensil, jajan 
untuk anak- anak, penghapus, buku dll,diberikan setiap kali pelaksanaan siklus, 
tetapi pada pembelajaran sehari- hari pemberian hadiah khusus yang berupa 
barang tidak boleh dilakukan secara terus menerus karena akan menanamkan sifat 
pamrih dari siswa atau mengharapkan sesuatu untuk imbalan (3) sebagian besar 
siswa telah aktif dalam kegiatan individu maupun kelompok (4) sebagian besar 
siswa menguasai dengan baik hasil pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata- rata  Matematika setelah pembelajaran siklus 3 yang mencapai 87,10 yang 
termasuk dalam kategori baik.       
   Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa pada 
pembelajaran siklus 3, pemberian hadiah yang dilakukan selama KBM 
berlangsung telah terlaksana dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas 
guru dan siswa yang sudah sesuai dengan prasyarat pembelajaran sekarang yaitu 
KTSP dengan pembelajaran PAKEM. 
   Mengingat pembelajaran di SD menerapkan prinsip belajar tuntas yaitu 
penguasaan bahan pelajaran minimal , di sini peneliti mengambil batas tuntas 
untuk nilai rata- rata motivasi kelas  yaitu 75 % sedangkan nilai untuk angket 
motivasi belajar sudah mencapai 75% lebih, maka PTK ini cukup pada siklus 3. 
Hal ini diperkuat dengan nilai Matematika siswa yang juga telah mencapai batas 
tuntas yaitu telah lebih  75 % dari prasyarat penguasaan bahan pelajaran minimal 
yang telah ditentukan . 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan rumusan tujuan penelitian, yaitu 
untuk meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa dan untuk mengetahui 
tingkat keefektifan pemberian hadiah dalam hal tersebut maka dengan 
pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran dengan cara pemberian hadiah 
diharapkan dapat membawa perubahan pada proses pembelajaran Matematika di 
kelas IV SDN Gerih 2 Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi untuk KBM 
selanjutnya. 
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Tabel 17 : Rekapitulasi Hasil Angket Motivasi dan Nilai Belajar Matematika  
Siswa Kelas IV SDN Gerih 2 Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi 










1 60  90   Naik 30 65 95 Naik 30 
2 58   75  Naik 17 60 75 Naik 15 
3 75   85   Naik 10 70 90 Naik 20 
4 55   75  Naik 20 50 75 Naik 25 
5 60  78   Naik 18 60 80 Naik 20 
6 65   80   Naik 15 60 85 Naik 25 
7 68   75  Naik 7 60 85 Naik 25 
8 74   97  Naik 23 75 100 Naik 25  
9 55  80   Naik 25 65 80 Naik 15 
10 60   75  Naik 15 70 85 Naik 15 
11 48   71   Naik 23 50 70 Naik 20 
12 55   76   Naik 21 50 75 Naik 25 
13 72   84   Naik 12 70 90 Naik 20  
14 55   88   Naik 33 60 95 Naik 35 
15 45   68  Naik 23 50 70 Naik 20 
16 75   95  Naik 20 70 95 Naik 25 
17 55  77   Naik 22 60 80 Naik 20 
18 50 79   Naik 29 65 85 Naik 20 
19 45  60   Naik 25 50 65 Naik 15 
Jumlah  
nilai 







61,57 82,89 Naik 21,32 
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Tabel 18 : Klasifikasi Keberhasilan Nilai Angket Motivasi 
 
 
Tabel 19 : Rekapitulasi Nilai Angket dan Nilai Matematika Siswa 
 
Dilihat dari rata-rata skor angket dan tunjang serta diperkuat dengan nilai 
Matematika pada setiap akhir siklus kegiatan pembelajaran ( Lampiran 13), 
motivasi belajar Matematika siswa kelas IV SDN Gerih 2 Kecamatan Gerih 
Kabupaten Ngawi semester II tahun pelajaran 2008/2009 yang diajar dengan 
menerapkan pemberian hadiah pada saat KBM tampak ada peningkatan. 
 Peningkatan motivasi belajar Matematika ini terjadi karena siswa senang 
dengan “Pemberian Hadiah” yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 











1 Angket Motivasi     
 a. Sangat  Tinggi - 6,61 25,24 35,74 
 b. Tinggi 25,96 24,12 37,71 55,30 
 c. Rendah 57,10 61,71 33,48 8,95 
 d. Sangat Rendah 16,92 7,54 3,56 - 
 
 
Nilai rata- rata 60,00 67,63 70,89 79,36 
      
2 Nilai MTK     
 a. Sangat baik - 14,40 31,59 35,74 
 b. Baik 6,41 31,20 41,66 55,30 
 c. Sedang 76,49 46,40 26,73 8,95 
 d. Kurang 17,09 8,00 - - 
 Nilai rata- rata 61,57 65,78 75,78 82,89 
Nilai Rata-Rata 
No Kategori 
Sebelum PTK Setelah PTK 
Persentase 
Peningkatan 
1 Angket Motivasi 60,00 79,36 19,36 
2 Nilai Matematika 61,57 82,89 21,32 
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daya serap siswa terhadap materi pelajaran juga menjadi lebih baik, sehingga hasil 
akhirnya bisa kita lihat nilai pelajaran Matematika siswa pun juga meningkat. 
Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut bisa kita jabarkan sebagai 
berikut :(1)   rata-rata nilai angket motivasi   sebelum PTK  sebesar 60,00 (2) rata-
rata nilai angket motivasi siklus 1 sebesar 67,63 (3) rata-rata nilai angket motivasi 
siklus 2 sebesar  70,89 (4) rata-rata nilai angket motivasi siklus 3 sebesar 79,36. 
Demikian pula jika dilihat dari segi klasifikasi tingkat pencapaian skor nilai 
angket motivasi sebelum dan setelah PTK, bisa kita lihat perbedaan yang sangat 
signifikan yaitu  
a. siswa yang berkategori motivasi “sangat tinggi ” sebelum PTK berjumlah 0 
atau sebesar 00,00 %, pada akhir PTK siswa pada kategori ini mengalami 
kenaikan menjadi 6 siswa (  37,74 % ) sehingga terlihat jelas terjadi 
kenaikan sebanyak 37,74 % 
b. siswa yang masuk kategori motivasi “ baik “ sebelum PTK berjumlah 2 ( 
25,96 % ), pada akhir siklus 3 menjadi 11 siswa ( 55,30 %), di sini bisa kita 
lihat juga terjadi kenaikan sebesar ( 29,34 % ) 
c. siswa yang masuk kategori motivasi “ rendah “ , sebelum PTK berjumlah 13 
siswa ( 57,10 % ), pada akhir siklus 3 menjadi 2 siswa ( 8,95 % ) jadi bisa 
dikatakan mengalami penurunan sebesar 50,94 % . Sehingga hasil ini bisa 
kita gunakan sebagai acuan bahwa “Pemberian Hadiah” berhasil 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
d. siswa yang masuk kategori motivasi “ sangat rendah “, pada waktu sebelum 
PTK sejumlah 4 ( 16,92 % ) sedangkan pada akhir PTK menjadi tidak ada 
siswa yang masuk dalam kategori ini ( 0 % ), yaitu terjadi penurunan sebesar  
16,92 % . Sama seperti pada point sebelumnya hal ini juga bisa kita jadikan 
bukti bahwa dengan “ Pemberian Hadiah “ telah dapat meningkatkan 
motivasi belajar Matematika siswa kelas IV SDN Gerih 2 Kecamatan Gerih 
Kabupaten Ngawi. 
 Dari hasil penelitian, siswa yang memiliki motivasi tinggi  tampak aktif 
dalam kegiatan kelompok maupun individu serta mengikuti pembelajaran dengan 
baik, ternyata dapat mengerjakan hasil evaluasi dengan baik pula. Tetapi ada pula 
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beberapa siswa yang hasil angket motivasinya tinggi tetapi hasil evaluasi 
belajarnya juga masih standar saja. Hal ini disebabkan oleh daya tangkap siswa 
tersebut memang rendah.     
Dari rekapitulasi nilai dan penjelasan yang telah tertera di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dengan “ Pemberian Hadiah” siswa menjadi lebih 
antusias, lebih aktif,  tidak malu/ enggan bertanya, lebih tertarik dengan 
pembelajaran yang dilakukan guru sehingga siswa yang semula motivasinya 
rendah dapat meningkat karena siswa merasa senang dengan pembelajaran yang 
dilakukan guru selama KBM berlangsung. Hal ini secara tidak langsung akan 
berpengaruh pada nilai belajar siswa, karena dengan motivasi yang tinggi dalam 


























Dari uraian dan penjelasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Pemberian Hadiah yang diterapkan dalam pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan motivasi belajar  siswa dalam pembelajaran. Persentase 
motivasi sebelum PTK sebesar 60,00 ( tergolong kategori motivasi rendah ) 
meningkat sebesar 19,36 % menjadi 79,36  ( tergolong kategori motivasi 
tinggi ) setelah PTK dilaksanakan. 
 
E. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka implikasi dari hasil penelitian 
ini adalah :  
1. Pemberian Hadiah baik berupa barang ataupun penguatan dapat diterapkan 
pada setiap pembelajaran Matematika dan juga pelajaran- pelajaran lain 
2. Pemberian Hadiah dilakukan untuk meningkatkan motivasi, ketertarikan dan 
keaktifan siswa dalam belajar 
3. Pemberian Hadiah dapat dimanfaatkan oleh guru untuk melatih siswa dalam 
berdiskusi, melatih keberanian siswa, serta meningkatkan percaya diri siswa 
4. Apabila Pemberian Hadiah dilaksanakan secara tidak langsung nilai siswa 
juga akan meningkat karena hasila dari angket motivasi terbukti berbanding 
lurus dengan hasil belajuar siswa. 
5. Pemberian hadiah diberikan dalam waktu dan kondisi yang pas, dalam artian 
: untuk hadiah berupa penguatan ( reinforcement ) berupa tepuk tangan, 
acungan jempol, ucapan bagus,pintar, baik, mengusap kepala anak ,dll dapat 
dilakukan kapanpun dan sesering mungkin, tapi untuk hadiah yang berupa 
barang misalnya pensil, buku atau peralatan sekolah lain bisa diberikan pada 




Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai berikut  
1. Penerapan “ Pemberian Hadiah “ dalam proses pembelajaran Matematika 
hendaknya dapat dikembangkan lebih lanjut dalam rangka peningkatan 
motivasi maupun prestasi belajar di Sekolah Dasar/MI khususnya untuk mata 
pelajaran Matematika. 
2. Sekolah mengusahakan tersedianya kelengkapan yang mendukung proses 
pembelajaran, seperti gambar, buku-buku penunjang, alat peraga, bila 
memungkinkan komputer multimedia. 
3. Bagi guru hendaknya mempersiapkan secara cermat perangkat pendukung 
pembelajaran dan fasilitas belajar yang diperlukan karena sangat 
mempengaruhi efektifitas dan efisiensi pembelajaran sehingga berpengaruh 
pada motivasi belajar siswa.   Selain itu guru perlu memahami kepribadian, 
karakteristik, kemampuan, dan pengalaman siswa, agar dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. 
4. Dapat dikembangkan dengan penelitian-penelitian yang sejenis lainnya agar 
hasil penelitian dapat dimanfaatkan dalam skala yang luas. 
5. Bagi siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran , selalu 
















Akbar Sutawijaya. 1991/1992. Pendidikan Matematika III.. Bandung : CV.Yrama 
Widya. 
 
Amir. 2007. Dasar- dasar Penulisan Karya Ilmiah. Sebelas Maret University 
Press. 
 
Baumeister .2009 .TheIncentive_Theory_of_ Motivation.  http ://en .wikipedia 
.org/wiki/Motivation#The_Incentive_Theory_of_Motivation,   diakses 1 
Mei 2009 
 
Brian Clegg. 2006. Instant Motivation. Jakarta : Erlangga. 
 
B.Samuel Sidjabat 2008 .Skripsi dan Aliran-Aliran Pendidikan .http://one. Indo 
skripsi.com/judul-skripsi-tugas-makalah/akuntansi/aliran-aliranpendidikan 
, diakses 2 Maret 2009. 
 
Diaz Corner. 2008. Ramadhan dan Pendidikan Afektif.http: //diaz 2000. multiply. 
com /journal/item/14/Ramadhan_dan_Pendidikan_Afektif _,diakses 3 
Maret 2009. 
 
Dimyati & Mudjiono. 2002 . Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Doantara Yasa. 2008. Teori Motivasi. http ://72. 14.235. 132/search? q=cache: EB 
KRhZlOfNEJ:id.wordpress.com/tag/baron/+Motivasi+menurut+Baron+an
d+Schank&hl=id&ct=clnk&cd=1&gl=id&client=firefox-a,  diakses 20 
Februari 2009. 
 
Endah Retnowati. 2008. Motivasi Belajar. www. Motivasibelajar .wordpress.com, 
diakses 20 Februari 2009. 
 
Erman Amti. 1991/1992. Bimbingan dan Konseling. Jakarta : Depdikbud. 
 
Galuh Sekar Wijayanti .2008. Pembelajaran Menurut Aliran Kognitif. 
http://teoripemelajaran.blogspot.com/2008/04/pembelajaranmenurutaliran
kognitif_7619.html , diakses 23 Februari 2009. 
 
Hasriadi, S.Pd. 2008. Motivasi .www. geocities. com/usrafidi /motivasi.html. 33k, 
diakses 2 Maret 2009. 
 
Herman Maier. 2005. Pembelajaran Matematika. Jakarta : Rineka Cipta.  
 
Joko Nurkamto. 1999. Penelitian Tindakan Kelas: Konsep Dasar Dan Prosedur 
Pelaksanaannya. Sebelas Maret University Press. 
 
 152 
Julia. 2008. Seluk Beluk Kesulitan Belajar Pada Anak .www. anakspesial .com 
/edisi/2/1.html+Kesulitan+kesulitan+belajar+menurut+DR.+Tjhin+Sp+Kj
&hl=id&ct=clnk&cd=2&gl=id&client=firefox-a, diakses 23 Februari 
2009. 
Kasihani Kasbolah. 1998. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Depdikbud. 
 
Kurniawati .2008 .Pengembangan Perangkat Penilaian Afektif. http://www. dik 
menum. go.id/dataapp/kurikulum /5.../3.../  ,diakses 23 Februari  2009. 
 
Margono. 1992. Inovasi Pengembangan Matematika. Bandung : PT. Tri Ganda 
Karya.  
 
M.Sobry Sutikno. 2008. Peran Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar 
Siswa. http://gurupkn.wordpress.com/2008/04/25/peran-gurudalam 
membangkitkan-motivasi-belajar-siswa/, diakses 20 Februari 2009. 
 
Oemar Hamalik. 2006. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Rasdi Ekosiswoyo. 2000. Manajemen Kelas. Semarang : IKIP Semarang Press  
 
Rizal Irsyad.2008.Implementasi Keteladanan Pemberian Hadiah dan Hukuman 
dalam Pembentukan Rasa Beragama. www.jurnaliqro.press.com, diakses 
23 Februari 2009 
 
Riyanto Widi Nugroho. 2007. Matematika Realistik. Jakarta : Gunung Agung. 
 
Rochman Natawidjaja. 1992/1993. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Depdikbud. 
 
Sutan Zanti Arbi. 1992 / 1993 . Dasar – dasar Kependidikan. Jakarta : 
Depdikbud. 
 
Sri Esti Wuryani Djiwandono. 2002. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Grasindo. 
 
Slamet dan Suwarto. 2006. Rambu- Rambu Penyusunan Proposal Penelitian Dan 
Teknik Penyeminarannya. Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 
 
Soedjadi. 2000. Pendidikan Matematika. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Soetopo. 2007. Terampil Berhitung Matematika Kelas IV. Jakarta: Erlangga. 
 
Srie Oedhien 2008. Motivasi dan Bimbingan Dalam Belajar. http://id.wordpress 
.com/tag/motivasi-dan-bimbingan-dalam-belajar/ , diakses 3  Maret 2009. 
 




Tjetjep Rohidi Rohendi. 2007. Analisis Data Kualitatif. Universitas Indonesia 
Press. 
 
Yahya Nur Sidik .2008. Teori Behaviorisme. http:// apadefinisinya .blogspot. 
com/ 2008/05/teori-behaviorisme.html, diakses 23 Februari 2009. 
 






























KISI- KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
SISWA KELAS IV SDN GERIH 2 GERIH NGAWI 
 
 
Konsep Variabel Indikator No. Item  Motivasi belajar 
Matematika Motivasi Belajar adalah kondisi psikologis yang merupakan tenaga 
penggerak dalam diri ataupun dari luar seseorang untuk memulai suatu kegiatan 
atau aktivitas belajar atas kemauannya sendiri sehingga tujuan yang dikehendaki 










 15, 19 







11, 13, 18 
 
12 

















 Lampiran 2 
                             ANGKET MOTIVASI MATEMATIKA 
 
Pilihlah  jawaban yang benar-benar cocok denganmu lalu berilah tanda silang (X)! 
 
Dalam kegiatan pelajaran Matematika saya tidak dapat memusatkan perhatian 





Sangat tidak setuju 






Sangat tidak setuju 






Sangat tidak setuju 






Sangat tidak setuju 
Apabila materi yang diterangkan guru belum jelas, saya mendiskusikan lagi 





Sangat tidak setuju 






Sangat tidak setuju 





Sangat tidak setuju 






Sangat tidak setuju 





Sangat tidak setuju 
Bila tidak puas dengan penjelasan guru, saya tidak akan minta penjelasan pada 





Sangat tidak setuju 





Sangat tidak setuju 





Sangat tidak setuju 
Bila ada siswa diberikan beasiswa atau dibebaskan membayar SPP karena 





Sangat tidak setuju 
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Terhadap tugas guru yang saya rasa sukar, saya berusaha menyelesaikan tugas 





Sangat tidak setuju 
Saya akan mencari kesempatan untuk dapat menghindar dalam mengerjakan soal- 





Sangat tidak setuju 





Sangat tidak setuju 






Sangat tidak setuju 





Sangat tidak setuju 





Sangat tidak setuju 
Apabila saya tidak bisa mengikuti pelajaran Matematika, saya juga tidak akan 









LEMBAR JAWAB ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Nama : 
Kelas : 
No Absen : 
 
No Alternatif   a b c d e  1        
2       3       4       5       6       7  
    8       9       10        
 
11       12       13       14       15       1











KATEGORISASI  PERTANYAAN ANGKET 
 
No Kategorisasi 
Angket   Positif Negatif  1  √  2 √   3  √  4 √   5 √
  6 √   7 √   8 √   9 √   10  √  11  √  12 √   1
3  √  14 √   15  √  16 √   17  √  18 √   19 √   2
0  √   
Lampiran 4 
 
LEMBAR OBSERVASI PERUBAHAN TINGKAT MOTIVASI SISWA KELAS 





No Indikator Sebelum tindakan Setelah 
tindakan Ket      Meningkat Menurun  1 Kesiapan   √ -
   Rendah - -     Sedang √ -     Tinggi -
 √    2 Kemauan   √ -   Rendah √ -     Sedang - -
     Tinggi - √    3 Perhatian   √ -   Rendah √ -
     Sedang - -     Tinggi - √    4 Daya serap   √ -
   Rendah √ -     Sedang - √     Tinggi - -
    5 Partisipasi   √ -   Rendah - -     Sedang √ -
     Tinggi - √    6 Keaktifan   √ -   Rendah √ -
     Sedang - √     Tinggi - -    7 Keantusiasan   √ -
   Rendah - -     Sedang √ -     Tinggi -
 √    8 Kerjasama   √ -   Rendah - -     Sedang √ -
     Tinggi - √    9 Keingintahuan   √ -   Rendah - -
     Sedang √ -     Tinggi - √    10 Nilai 
Matematika   √ -   Rendah - -     Sedang √ -
     Tinggi - √    
( http://muhammad-win-afgani.blogspot.com/2008/04/lembar-observasi-sikap-






















5.2. Menjumlahkan bilangan bulat 
2 x pertemuan ( 4 x 35 menit ) Siklus I 
 
Indikator  
5.2.1.  Menjumlahkan bilangan positif               dengan 
bilangan negatif 5.2.2. Menjumlahkan bilangan negatif  




5.3. Mengurangkan bilangan bulat 
2 x pertemuan ( 4 x 35 menit ) Siklus II 
 
Indikator  
5.3.1. Mengurangkan bilangan negatif              dengan 
bilangan negatif 5.3.2. Mengurangkan bilangan positif 




5.4. Melakukan pengerjaan hitung campuran 
1 x pertemuan ( 2 x 35 menit ) Siklus 3 
 
Indikator   
5.4.1. Menjumlahkan dan mengurangkan              
bilangan bulat positif dengan bilangan             bulat 




5 kali pertemuan ( 10 jam pelajaran ) 
 






Siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat positif 
dengan bilangan bulat negatif Siswa dapat 
menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan 
bulat negatif Siswa dapat mengurangkan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat negatif Siswa dapat 
mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan 
bulat negatif Siswa dapat menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan  




Silabus Matematika kelas IV hal 37- 38 Matematika 
Progresif kelas IV hal 90- 103,        karangan 
Soetopo Matematika Terampil kelas IV hal 90- 104, 
karangan Tri Handoko Matematika Cemerlang kelas 
IV hal 169- 171, karangan Nur Akhsin 
 
 
 Lampiran 6  RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN ( Pertemuan ke- 1 Siklus I _ Model 
Kooperatif) Mata Pelajaran : Matematika Materi 
Pokok : Penjumlahan Bilangan Bulat Kelas/ Semester
 : IV/ II ( Dua ) Alokasi waktu : 2 x 35 
menit Tanggal Pelaksanaan : Jumat, 6 Maret 2009    
Standar Kompetensi 5. Menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan bulat   Kompetensi 
Dasar 5.2. Menjumlahkan bilangan bulat   
Indikator 5.2.1. Melakukan penjumlahan bilangan 
positif dan negative   Hasil Belajar Siswa dapat 
menjumlahkan bilangan bulat positif dan negative   
Dampak Pengiring Setelah pembelajaran ini selesai 
diharapkan siswa dapat menerapkan hitungan 
penjumlahan yang berkenaan dengan bilangan bulat 
untuk dimanfaatkan dalam kehidupan sehari- hari   
Materi   Penjumlahan Bilangan Bulat Positif dengan 
Negatif 3 + ( -5 ) = n                                         n 
= -2                          -
5                           3  
 . . . . . . .
 . .   -4 -3 -2 -1 0
 1 2 3 4 3 ditunjukkan oleh 
tanda panah yang berpangkal di titik nol dan berujung di 




yang berpangkal di titik 3 kemudian melangkah ke kiri, 
sehingga berujung di titik -2.  Hasil penjumlahan 
ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik 
nol dan berujung di titik -2.   Metode, Media dan 
Sumber Bahan Metode Ceramah Tanya 
Jawab Penugasan Demonstrasi Media Kartu 
bilangan berwarna Karton bertuliskan contoh 
penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan 
negatif  Sumber Bahan Silabus Matematika kelas IV 
hal 37- 38 Matematika Progresif kelas IV hal 90- 103, 
karangan Soetopo.Jakarta: Erlangga : 2006 Matematika 
Terampil kelas IV hal 90- 104, karangan Tri Handoko. 
Jakarta : Rineka Cipta. 2007 Matematika 4B hal 13-14, 
karangan Khafid dan Suyati. Jakarta: Erlangga 
.2007 Ayo Belajar Matematika hal 137-159 , karangan 
Burhan Mustakim  dan Ariastuty. Jakarta : CV Putra 
Nugraha. 2008 Matematika Cemerlang kelas IV hal 31-
33, karangan Nur Akhsin. 2009   Langkah- Langkah 






Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 
materi yang lalu 
Siswa menjawab pertanyaan guru 
 
2 
Guru memberi soal tentang hitungan bilangan bulat 
Siswa mengerjakan soal hitungan bilangan bulat tentang 
materi yang lalu yaitu penjumlahan bilangan bulat 
positif dengan positif 
 
3 
Guru bertanya pada siswa tentang perbedaan bilangan 
bulat positif dan negatif 
Siswa menguraikan dan menjabarkan perbedaan 
bilangan bulat positif dan negative dengan kalimatnya 
sendiri 
 








Guru mengamati siswa 
Masing – masing siswa maju memegang kartu bilangan 
yang telah dipersiapkan oleh guru 
 
2 
Guru memandu siswa 
Siswa memegang kartu bilangan ,dengan panduan guru 
siswa melangkah ke kanan untuk bilangan positif dan 
melangkah ke kiri untuk bilangan negatif 
 
3 
Guru memberi contoh soal lain 
Siswa mengerjakan soal dan maju mengerjakan dengan 
cara menuliskan jawaban pada kartu bilangan yang telah 
dibawa masing- masing. Siswa yang paling cepat maju 
dan jawaban benar akan diberi hadiah 
 
4 
Memberi soal penjumlahan  bilangan bulat. 
Masing- masing individu mengerjakan soal pada buku 
masing-masing 
 





Guru mengadakan permainan saling melempar 
pertanyaan antar  kelompok. 
Siswa membuat pertanyaan untuk dijawab teman lain 
Kelompok yang terbaik akan mendapatkan reward 
berupa tepuk tangan misal “ Tepuk The Best “ ( Kami 
... anak pintar … slalu jadi …yang terbaik ) 
 
2 
Guru membimbing siswa mebuat rangkuman 
Siswa mencatat dan membuat rangkuman sesuai 




Guru membagikan soal angket motivasi 







+ 5 n = 0 
-5 n = 7 
-2 9 
n = -3 +7 -10 
Guru memberikan pesan- pesan dan nasihat untuk rajin 
belajar dan supaya bisa menggunakan hitungan yang 
baru saja dipelajari untuk dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari- hari 
Siswa memperhatikan nasihat guru 
 
 Evaluasi ( 15 menit ) Prosedur test   : 
Test akhir Bentuk test  : Tes tertulis Jenis 
test  :  Ise Alat test  : -     
Lembar soal Kunci jawaban   Soal Pre Test ( 15 
menit ) Carilah nilai n dengan menggambarkan garis 
bilangannya ! 3 + ( - 6 ) = n    -7 + 4 =  
n    5 + ( - 5 ) = n  4.      9 + ( -2 ) 
= n 5.      -10 + 7 = n   Kunci Jawaban  1.  -
6     n = 3 +3   . . . .
 . . . . .  -5 -4
 -3 -2 -1 0 1 2
 3    2. +4   -7 n = -3    .
 . . . . . . .
 .    -8 -7 -6 -5
 -4 -3 -2 -1 0   3.   
         . .
 . . . . . . .
 .  -3 -2 -1 0 1
 2 3 4 5      4. 
         . . . . .
 . . . . .  0 1
 2 3 4 5 6 7 8
 9  5.             
 . . . . . . .
 . . .          .  -10 -9 -8 -7
 -6 -5 -4 -3 -2 -1      0      
  Kriteria Penilaian  Nilai  = B x 20             
= 5 x 20                = 
100  Mengetahui Kepala SDN Gerih 
2     UDIK WALUYO, S. Pd             NIP. 131 
037 926 
Gerih, 6 Maret 2009 Peneliti     CHOIRUL 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( 
Pertemuan ke- 2 Siklus I _ Kooperatif Struktural 




Penjumlahan Bilangan Bulat Kelas/ Semester : 
IV/ II ( Dua ) Alokasi waktu : 2 x 35 menit Tanggal 
Pelaksanaan :Sabtu 14 Maret 2009  Standar 
Kompetensi Menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat  Kompetensi Dasar 5.2. 
Menjumlahkan bilangan bulat  Indikator 5.2.2. 
Melakukan penjumlahan bilangan negatif dan 
negative  Hasil Belajar Siswa dapat menjumlahkan 
bilangan bulat negatif dan negative  Dampak 
Pengiring Setelah pembelajaran ini selesai diharapkan 
siswa dapat menerapkan hitungan penjumlahan yang 
berkenaan dengan bilangan bulat untuk dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari- hari  Materi   Penjumlahan 
Bilangan Bulat Negatif dengan Negatif -3 + ( - 4 ) = 
n                                  n = -
7                -4                      
-3    . . . . . .
 . . .  -8       -7         -6         -5        
-4         -3         -2        -1 0 1    -3 
ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik 
nol dan berujung di titik -3. Di tambah -4 ditjunjukkan 
oleh tanda panah yang berpangkal di titik -3 kemudian 
melangkah ke kiri sehingga berujung di titik -7. Hasil 
penjumlahan ditunjukkan oleh tanda panah yang 
berpangkal di titik nol dan berujung di titik -7.      
Metode, Media dan Sumber Bahan      
Metode Ceramah Tanya Jawab Diskusi Struktural ( 
dengan berkirim soal ) Penugasan Media Kartu 
bilangan berwarna Karton bertuliskan contoh 
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan 
negatif  Sumber Bahan Silabus Matematika kelas IV 
hal 37- 38 Matematika Progresif kelas IV hal 90- 103, 
karangan Soetopo.Jakarta: Erlangga : 2006 Matematika 
Terampil kelas IV hal 90- 104, karangan Tri Handoko. 
Jakarta : Rineka Cipta. 2007 Matematika 4B hal 14- 
16, karangan Khafid dan Suyati. Jakarta: Erlangga 
.2007 Ayo Belajar Matematika hal 137-159 , karangan 
Burhan Mustakim  dan Ariastuty. Jakarta : CV Putra 
Nugraha. 2008 Matematika Cemerlang kelas IV hal 31-
33, karangan Nur Akhsin. 2009   Langkah- Langkah 









Guru memberikan pertanyaan kepada siswa  




Guru memberi soal  
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hitungan 
bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 
 
3 
Guru bertanya pada siswa  
Siswa menjabarkan tentang perbedaan bilangan bulat 
positif dan negatif   
 
4 
Mengajak bernyanyi bersama- sama lagu “ Berhitung “ 
  
Siswa menyanyi lagu “ Berhitung “( Dinyanyikan 
dengan nada kebunku ) Berhitung  Lihat bukuku 
penuh dengan angka Ada positif dan ada 
negatif Setiap hari slalu ku pelajari Nilai- nilaiku baik 
sekali 
 





Guru memandu siswa untuk demonstrasi  
Dengan kesadaran sendiri ditunjuk guru siswa maju dan 
masing- masing siswa memegang kartu bilangan yang 
telah dipersiapkan oleh guru 
 
2 
Guru memberi soal  
Siswa mendemonstrasikan cara pengerjaan penjumlahan 
bilangan bulat yaitu dengan melangkah ke kanan untuk 
menyatakan bilangan positif dan melangkah ke kiri 




Guru mengelompokkan siswa 
Siswa mengelompok menjadi 4 kelompok, masing-
masing kelompok kemudian berdiskusi kelompok 








Kelompok yang selesai paling cepat untuk maju dan 
mempresentasikan hasil jawabannya . Kelompok yang 
paling peratma dan benar jawabannya akan mendapat 
hadiah berupa buku atau pensil untuk masing- masing 
anggota kelompok. ( Guru harus sering- sering 
memberikan penguatan sebagai motivasi bagi siswa, 
meski jawaban siswa belum benar )  
 





Menilai aktivitas siswa 
Siswa membuat pertanyaan untuk dijawab teman lain. 
Kelompok yang terbaik akan mendapatkan reward 
berupa gelar “ Kelompok Hebat “ 
 
2 
Membimbing siswa membuat rangkuman  
Siswa mencatat dan membuat rangkuman tentang materi 
yang baru saja dipelajari  
 
3 
Guru membagikan soal angket motivasi  
Siswa mengerjakan angket motivasi yang diberikan guru 
 
4 
Guru memberikan pesan- pesan dan nasihat 
Siswa memperhatikan nasihat guru untuk rajin belajar 
dan menggunakan hitungan yang baru saja dipelajari 
untuk dimanfaatkan 
 
 Evaluasi ( 10 menit ) Prosedur test   : 
test akhir Bentuk test : - tes lisan   - tes 
tertulis Jenis test  :  Ise Alat test 
 : - lembar soal                                     
   - kunci jawaban,lembar obsevasi  A. Lembar 
Observasi No 
N a m a 































































              Keterangan     A = sangat baik ( skor 5 )  
  B = baik ( skor 4 )                                     
C = cukup baik ( skor 3 )                                     D = 
kurang ( skor 2 )                                     E  = sangat 
kurang ( skor 1 )              Kriteria penilaian = Jumlah 
Nilai                   4                    
=  40     = 10              4 B. Soal 
Ise Isilah titik- titik dibawah ini ! -9     + ( - 5 )  = 
……..   6. -12   + ( - 9 )  =………. -7   + 
(- 6 )         = ……..  7. -14  + ( -12 )      = 
………. -10 + ( -2 )   =……..   8. – 
13 + ( - 9 ) = …….. -15  + ( - 13 ) = …….  
 9. -20    + ( - 7 ) = ………. – 6 + ( - 8 )   = 
……..     10. -25   + ( -14 ) = ………  
 Kunci Jawaban  - 14     
  6.  - 21 - 13      7.  
- 26 - 12      8.  - 22 - 
25      9.  - 27 - 14 
    10. - 
39       Kriteria Penilaian  Nilai = Jumlah 
benar x 10            = 10 x 10               
= 100     Mengetahui Kepala SDN Gerih 
2      UDIK WALUYO, S. Pd             NIP. 131 
037 926 
Gerih, 14 Maret 2009 Peneliti      CHOIRUL 





                             
Lampiran 7 RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN ( Pertemuan ke- 1 Siklus 2 _ 
Model Kooperatif  Bertukar Pasangan )  Mata 
Pelajaran : Matematika Materi Pokok : 
Pengurangan Bilangan Bulat Kelas/ Semester : 




(-9) -3 X=6 
Pelaksanaan :Jumat, 20 Maret 2009  Standar 
Kompetensi 5. Menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat  Kompetensi 
Dasar 5.3.Mengurangkan bilangan 
bulat  Indikator 5.3.1.Mengurangkan bilangan 
negatif dengan bilangan negative  Hasil 
Belajar Siswa dapat mengurangkan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat negative  Dampak 
Pengiring Setelah pembelajaran ini selesai diharapkan 
siswa dapat menerapkan hitungan pengurangan yang 
berkenaan dengan bilangan bulat untuk dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari- hari dalam 
bermasyarakat  Materi   Contoh pengurangan 
bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif (-
3) - ( - 9 ) = x                
                   .      . .
 . . . . . . .
 .       .   -3 ditunjukkan dengan tanda panah 
yang berpangkal di titik nol dan berujung di titik -
3.Dikurangi  (-9) ditunjukkan oleh tanda panah yang 
berpangkal di titik 6 kemudian melangkah 9 kali ke kiri, 
sehingga berujung di titik -3. Hasil pengurngan 
ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal garis 
pertama yaitu di titik nol dan berujung di pangkal garis 
kedua yaitu dtitik 6. Jadi nilai x = 6    Metode, Media 
dan Sumber Bahan Metode Ceramah Tanya 
Jawab Diskusi Struktural ( bertukar pasangan 
) Penugasan Media Kartu bilangan 
berwarna Karton bertuliskan contoh pengurangan 
bilangan bulat negatif dengan bilangan negatif  Soal 
untuk dikerjakan siswa Sumber Bahan Silabus 
Matematika kelas IV hal 37- 38 Matematika Progresif 
kelas IV hal 90- 103, karangan Soetopo.Jakarta: 
Erlangga : 2006 Matematika Terampil kelas IV hal 
105, karangan Tri Handoko. Jakarta : Rineka Cipta. 
2007 Matematika 4B hal 19 karangan Khafid dan 
Suyati. Jakarta: Erlangga .2007 Ayo Belajar 
Matematika hal 137-159 , karangan Burhan Mustakim  
dan Ariastuty. Jakarta : CV Putra Nugraha. 
2008 Matematika Cemerlang kelas IV hal 31-33, 
karangan Nur Akhsin. 2009   Langkah- Langkah 
Pembelajaran Kegiatan Awal / Apersepsi ( 5 menit 
) Mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang 
penjumlahan bilangan bulat positif ataupun negative 
yang telah dipelajari sebelumnya Membahas tugas 
rumah  Menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu 




yang ingin dicapai Kegiatan Inti ( 40 menit ) Dua 
siswa saling berpasangan ( karena pada kelas ini jumlah 
siswa 19 maka ada 1 kelompok yang terdiri dari 3 siswa 
) Guru membagikan sebuah contoh soal ( disertai cara 
mengerjakannya ) bab pengurangan bilangan bulat 
positif dan negative yang berbeda kepada masing- 
masing pasanga  Kemudian masing- masing pasangan 
tadi mempelajari   soal tersebut. Dalam beberapa waktu 
setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang 
lain Setelah terbentuk pasangan baru guru memberikan 
soal yang berbeda untuk dikerjakan bersama pasangan 
tersebut Guru meminta jawaban tersebut dikumpulkan 
dan secara bersama- sama membahas soal yang baru 
saja dikerjakan. Pasangan  yang mendapat nilai terbaik 
berhak mendapat gelar pasangan “ The Best “ dan 
mendapat hadiah dari guru berupa buku atau 
pensil. Guru menjelaskan lebih rinci tentang 
pengurangan bilangan bulat di papan tulis Kegiatan 
Akhir ( 10 menit ) Guru membimbing siswa untuk 
melakukan permainan saling melempar pertanyaan 
secara berkelompok Guru membagi kelas menjadi 4 
kelompok. Setiap kelompok mendapat kesempatan 
untuk memberikan 5 pertanyaan kepada kelompok lain 
dengan waktu yang telah ditentukan oleh 
guru. Kelompok yang menjawab pertanyaan paling 
banyak berhak mendapat reward, misalnya tepuk tangan 
atau diajak bernyanyi bersama. Guru membagikan 
angket motivasi untuk dikerjakan siswa.  Evaluasi ( 
15 menit ) Prosedur test   :  test 
akhir Bentuk test  :  tes tertulis Jenis test
  :  Ise Alat test  : - lembar 
soal                                          - 
kunci jawaban A. Soal Ise Kerjakan bersama dengan 
pasanganmu ! -4 – ( -3 ) = ……..         -10 – ( - 5) 
=……… -5 – (- 5 ) = …….. -3 – ( - 12 )=……. -2 – 
( - 15 ) = ……..                                    
                                       .       .
 . . . . . . .
 . .      .     -5      -4        -3        -2         -
1         0          1          2          3           4         5        6    
                                       
                                      .       . .
 . . . . . . .
 .      .     -5      -4        -3        -2         -1         0          
1          2          3           4         5        6                                   





.       . . . . . . . .
 . .      .     -6      -5        -4        -3         -
2        -1          0          1          2           3         4        5 
                                       
                                      .       . .
 . . . . . . .
 .      .     -3      -2        -1          0         1          
2          3          4           5         6          7        8 
                                         
                                      .       . .
 . . . . . . .
 .      .     -5      -4       -3         -2        -1          0           
1          2          3         4          5        6    B. 
Kunci Jawaban  - 1         6.  – 2 – 
( -8 )    = 6 - 5         7.  – 5 – 
( - 10 ) = 5 0         8.  – 6 – ( - 2 )   
= - 4 9         9.  – 3 – ( - 11 ) 
= 8 13                   10. -  4 – ( - 9 )   
= 5   C. Kriteria Penilaian = Jumlah benar x 10  
       = 10 x 10            = 
100  Mengetahui Kepala SDN Gerih 
2      UDIK WALUYO, S. Pd             NIP. 131 
037 926 
Gerih, 20 Maret 2009 Peneliti      CHOIRUL 





       RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN ( Pertemuan ke- 2 Siklus 2_ Model 
Kooperatif  Kancing Gemerincing ) Mata Pelajaran
 : Matematika Materi Pokok : Pengurangan 
Bilangan Bulat Kelas/ Semester : IV/ II ( Dua 
) Alokasi waktu : 2 x 35 menit Tanggal 
Pelaksanaan : Sabtu, 28 Maret 2009  Standar 
Kompetensi    5. Menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat  Kompetensi 
Dasar 5.3.Mengurangkan bilangan 
bulat  Indikator 5.3.2.Mengurangkan bilangan 
negatif dengan bilangan negative  Hasil 
Belajar Siswa dapat mengurangkan bilangan bulat 
positif dengan bilangan bulat negative  Dampak 
Pengiring Setelah pembelajaran ini selesai diharapkan 
siswa dapat menerapkan hitungan pengurangan yang 






P = 11 
6 
dalam kehidupan sehari- hari dalam 
bermasyarakat  Materi   Contoh pengurangan 
bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 6 - 
( - 5 ) = p  Jawab : 6 ditunjukkan dengan tanda panah 
yang berpangkal di titik nol dan   berujung di titik 
6.Dikurangi  (-5) ditunjukkan oleh tanda panah yang 
berpangkal di titik 11 kemudian melangkah  5 kali ke 
kiri, sehingga berujung di titik 6. Hasil pengurngan 
ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal garis 
pertama yaitu di titik nol dan berujung di pangkal garis 
kedua yaitu dtitik 11. Jadi nilai p = 11                       
Jadi nilai p = 11              
                   .      . .
 . . . . . . .
 .       .     Metode, Media dan Sumber 
Bahan Metode Ceramah Tanya 
Jawab Diskusi Struktural 
 Penugasan Media Kancing- kancing baju atau 
benda- benda kecil lain misalnya kacang merah, biji 
kenari, potongan sedotan Sumber Bahan Silabus 
Matematika kelas IV hal 37- 38 Matematika Progresif 
kelas IV hal 106-107, karangan Soetopo.Jakarta: 
Erlangga : 2006 Matematika Terampil kelas IV hal 
107, karangan Tri Handoko. Jakarta : Rineka Cipta. 
2007 Matematika 4B hal 18 karangan Khafid dan 
Suyati. Jakarta: Erlangga .2007 Ayo Belajar 
Matematika hal 137-159 , karangan Burhan Mustakim  
dan Ariastuty. Jakarta : CV Putra Nugraha. 
2008 Matematika Cemerlang kelas IV hal 31-33, 
karangan Nur Akhsin. 2009   Langkah- Langkah 
Pembelajaran Kegiatan Awal / Apersepsi ( 5 menit 
) Mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang 
penjgurangan bilangan bulat negative dengan negative 
yang telah dipelajari sebelumnya Membahas tugas 
rumah  Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai Kegiatan Inti ( 40 menit ) Guru menyiapkan 
satu kotak kecil yang berisi kancing- kancing atau 
benda- benda kecil seperti yang telah disebutkan di atas 
tadi Guru membagi kancing- kancing tersebut kepada 
masing- masing siswa dengan jumlah yang 
sama. Setelah memberi contoh soal guru memberikan 
beberapa soal untuk dikerjakan siswa Siswa yang 
paling cepat menemukan jawabannya boleh 
mengerjakan di depan dan jika jawabannya benar maka 
siswa harus menyerahkan 1 kancing tadi kepada guru. 
Begitu seterusnya sampai kancing yang dimilki siswa 




habis ( tidak lupa guru selalu memberikan hadiah berupa 
penguatan- penguatan baik berupa pujian ataupun 
sentuhan kepada siswa meski jawaban siswa belum 
benar )  Siswa yang maju berhak mendapat tepuk 
tangan atau penguatan- penguatan lain dari guru, selain 
itu siswa yang telah habis terlebih dahulu kancingnya 
boleh mengambil hadiah yang disukainya ( Hadiah di 
sini yang telah dipersiapkan guru yaitu bolpoin, tipeks, 
penggaris dan bisa alat- alat tulis lain yang berguna bagi 
siswa untuk sarana belajar.)   Kegiatan Akhir ( 10 
menit ) Guru membimbing siswa untuk melakukan 
permainan saling melempar pertanyaan secara 
berkelompok Guru membagi kelas menjadi 4 
kelompok. Setiap kelompok mendapat kesempatan 
untuk memberikan 5 pertanyaan kepada kelompok lain 
dengan waktu yang telah ditentukan oleh 
guru. Kelompok yang menjawab pertanyaan paling 
banyak berhak mendapat reward, misalnya tepuk tangan 
atau diajak bernyanyi bersama. Guru membagikan 
angket motivasi untuk dikerjakan siswa.  Evaluasi ( 
15 menit ) Prosedur test   :  test 
akhir Bentuk test  :  tes tertulis, tes 
lesan Jenis test   :  Ise Alat test
   : - lembar soal  -lembar 
pengamatan                                        - kunci 
jawaban   Lembar Observasi No 
N a m a 




























































                       Keterangan     A = sangat baik ( skor 5 
)    B = baik ( skor 4 )                                     
C = cukup baik ( skor 3 )                                     D = 
kurang ( skor 2 )                                     E  = sangat 
kurang ( skor 1 )           Kriteria penilaian = Jumlah 
Nilai                   4                  =  
40           4                  = 




- 5 )  = ……..   6. 12  - ( -9  )   =………. 6 –      (-7 )  = 
……..   7. 10  - ( -14 )  = ………. 10 – ( - 2  )   =……..
   8.   20  - ( - 9 )  = …….. 5    - ( - 13 ) = …….
   9. 15 – ( -12 )    = ……….  8  -  ( - 6 )   = 
……..   10. 25   - ( -14 ) = ………  Kunci Jawaban 
 4           6.  3 - 1 
         7.  - 4 8  
        8.  11 - 8   
       9.  3 2    
     10. 11  Kriteria Penilaian  Nilai = Jumlah 
benar x 10          = 10 x 10          = 100  
  Mengetahui Kepala Sekolah SDN Gerih 
2     UDIK WALUYO, S. Pd             NIP. 131 
037 926 
Gerih, 28 Maret 2009 Peneliti     CHOIRUL 





                        Lampiran 
8  RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN ( Siklus 3 )  Mata Pelajaran : 
Matematika Materi Pokok : Hitung 
Campuran Kelas/ Semester : IV/ II ( Dua ) Alokasi 
waktu : 2 x 35 menit Tanggal Pelaksanaan : Jumat, 3 
April 2009    Standar Kompetensi 5. Menjumlahkan 
dan mengurangkan bilangan bulat   Kompetensi 
Dasar 5.4.Melakukan pengerjaan hitung campuran   
Indikator Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan 
bulat positif denagn bilangan bulat negative atau 
sebaliknya   Hasil Belajar Siswa dapat 
menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif 
dan negative ataupun sebaliknya   Dampak 
Pengiring Setelah pembelajaran ini selesai diharapkan 
siswa dapat menerapkan hitung campuran yang 
berkenaan dengan bilangan bulat untuk dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari- hari   Materi   Hitung 
Campuran : Penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat positif dengan bilangan bulat negative ataupun 
sebaliknya  Contoh : 4 + (-2)- (-3) = a                                                           
a = 5              -(-3)                     
-2             4      .      
. . . . . . . .
 .       .        .   -4      -3        -2         -1 0 1




ditunjukkan oleh tanda panah yang berpangkal di titik 
nol dan berujung di titik 4. Di tambah -2 ditunjukkan 
oleh tanda panah yang berpangkal di titik 4 kemudian 
melangkah ke kiri, sehingga berujung di titik 2. ( -3) 
ditunjukkan dengan tanda panah yang berpangkal di titik 
5 dan berujung di titik 2. Sehingga hasil akhir hitung 
campuran di atas adalah dari titik pangkal garis pertama 
yaitu titik nol menuju titik pangkal garis yang terakhir 
yaitu titik 5 Jadi a = 5   Metode, Media dan Sumber 
Bahan Metode Ceramah Tanya 
Jawab Penugasan Media Karton bertuliskan contoh 
hitung campuran penjumlahan ataupun pengurangan 
bilangan bulat positif dengan bilangan negatif  Kartu 
bilangan Sumber Bahan Silabus Matematika kelas IV 
hal 37- 38 Matematika Progresif kelas IV hal 90- 103, 
karangan Soetopo.Jakarta: Erlangga : 2006 Matematika 
Terampil kelas IV hal 109, karangan Tri Handoko. 
Jakarta : Rineka Cipta. 2007 Matematika 4B hal 20-21 
, karangan Khafid dan Suyati. Jakarta: Erlangga 
.2007 Ayo Belajar Matematika hal 137-159 , karangan 
Burhan Mustakim  dan Ariastuty. Jakarta : CV Putra 
Nugraha. 2008 Matematika Cemerlang kelas IV hal 31-
33, karangan Nur Akhsin. 2009   Langkah- Langkah 






Memberi pertanyaan kepada siswa  
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang penjumlahan 




Memberi soal  
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hitungan 
bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 
 
3 
Tanya jawab   
Siswa menjelaskan dan menjabarkan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat 
 








Menyelipkan pertanyaan- pertanyaan untuk dijawab 
siswa pada saat menjelaskan  
Siswa yang menjawab pertanyaan guru lebih dari lima 
kali dan benar semua maka berhak memperoleh hadiah 
yang telah dipersiapkan guru. 
 
3 
Membagikan kertas soal kepada siswa  
Siswa mempelajari contoh soal yang telah dibagikan 
guru dimana pada kertas tersebut telah diberi contoh 
cara pengerjaan hitung campuran seperti yang telah 
dijelaskan dengan beberapa ketentuan tercatat di sana. 
 
4 
Meminta siswa membuat soal dengan kreativitas sendiri 
(guru telah menyiapkan beberapa buku, pensil, tipeks, 
penghapus, penggaris dan alat- alat tulis lain yang 
bermanfaat bagi siswa ) 
Siswa membuat 5 soal sendiri- sendiri untuk dikerjakan 
sendiri pula, yang telah selesai membuat dan 
mengerjakan soal bisa mengumpulkan kepada guru 
untuk dikoreksi. Siswa yang paling cepat selesai dengan 
jawaban yang benar maka berhak mengambil dan 




Mengamati keaktifan dan kerjasama siswa 
5 siswa tercepat yang selesai berhak membentuk 
kelompok dengan gelar “ Kelompok Smart” dan boleh 
membuat yel- yel untuk kelompok mereka. Selesai 
mereka menunjukkan yel-yel mereka di depan kelas 
mereka akan mendapat reward berupa tepuk tangan dari 
guru dan teman- teman ynag lain Siswa membuat yel- 
yel sesuai kreativitas masing- masing 
 





Guru membimbing siswa 





dengan mengadakan permainan saling melempar 
pertanyaan antar  kelompok. Kelompok yang terbaik 
akan mendapatkan reward berupa tepuk tangan misal “ 
Tepuk The Best “ ( Kami ... anak pintar … slalu jadi 








Membagi soal angket motivasi  
Siswa mengerjakan angket motivasi yang diberikan guru 
 
4 
Memberi pesan- pesan dan nasihat  
Siswa memperhatikan nasihat guru untuk rajin belajar 
dan supaya bisa menggunakan hitungan yang baru saja 
dipelajari untuk dimanfaatkan dalam kehidupan sehari- 
hari 
 
  Evaluasi ( 15 menit ) Prosedur test   : 
Test akhir Bentuk test  : Tes tertulis Jenis 
test   :  Ise Alat test  
 : - Lembar soal Lembar observasi  Soal Test 
 Buatlah 10 soal hitung campuran dengan ketentuan 
bilangan yang digunakan tidak boleh kurang dari 5 
dengan  disertai garis bilangannya!    Contoh : 1.  
-7 + 8– (10 ) = a   Benar                 nilai 
5                                                a  = -9    -10          
                                      8  
                     -7     .      .      .     .      .  .      
.      .     .     .     .     .      .      .         -10      -9      -8    -7      
-6       -5       -4       -3      -2     -1      0      1        2        3 
   Soal benar nilai =5                           
Soal dan garis bilangan benar nilai 10 Garis bilangan 
benar nilai = 5                        2.      - ( -8 ) + 
12 = a                    Salah ,karena ada angka 3 pada         
     soal  
tersebut    Prosedur Penilaian  Nilai masing 
masing no = 10 Nilai = Jumlah soal x B          = 10 X 
10              =  100              Mengetahui Kepala 
Sekolah SDN Gerih 2      UDIK WALUYO, S. 
Pd             NIP. 131 037 926 




ANNAWIYAH          NIM. X7107503 
 
Lampiran 9  LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN 
GURU DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS I  No 




















































































  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS I  No 


















































Aktif mengerjakan tugas Tugas individu Tugas 
kelompok 
 √  





 √ √ 
 
   Observer     Suwardi, A. Ma                   
NIP. 131 191 772  
Praktikan     Choirul Annawiyah, A. Ma          
NIM. X7107503 
 
    Lampiran 10  LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS II No 























































































  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS II No 


















































Aktif mengerjakan tugas Tugas individu Tugas 
kelompok 
 √ √ 
 
 √  
  √ 
 
   Observer     Suwardi, A. Ma                   
NIP. 131 191 772  
Praktikan     Choirul Annawiyah, A. Ma          
NIM. X7107503 
 
   Lampiran 11  LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS III No 























































































  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS III No 
























































































































































Suwardi, A. Ma 







Choirul Annawiyah, A. Ma 





PANDUAN WAWANCARA UNTUK GURU 
Hari/ Tanggal : ………………………. 
Pewawancara : ………………………. 
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 
1 Bagaimana anda melaksanakan pembelajaran 
Matematika kelas IV ? 
 
2 Media apa saja yang anda gunakan dalam 
pembelajaran Matematika di kelas IV ? 
 
3 Apa pendapat anda dengan penggunaan hadiah pada 
pembelajaran Matematika di kelas IV ? 
 
4 Bagaimana cara anda menerapkan pemberian hadiah 





5 Apakah kendala yang anda hadapi dalam pemberian 
hadiah pada waktu pembelajaran Matematika di 
kelas IV ? 
 
6 Bagaimana cara anda mengatasi maslah tersebut ?  
7 Apakah dengan pemberian hadiah motivasi siswa 
khususnya dalam mata pelajaran Matematika 
meningkat ? 
 
8 Apakah dengan pemberian hadiah partisipasi dan 
keaktifan siswa khususnya dalam mata pelajaran 
Matematika meningkat ? 
 
9 Apakah dengan pemberian hadiah nilai siswa 





PANDUAN WAWANCARA UNTUK MURID 
 
Hari/ Tanggal : ………………………. 
Pewawancara : ………………………. 
No Pertanyaan Ringkasan 
Jawaban 
1 Pelajaran apa yang paling kamu sukai di sekolah ?  
2 Mengapa kamu menyukai pelajaran tersebut ?  
3 Pelajaran apa yang paling tidak kamu sukai ?  
4 Bagaimana perasaan kamu jika gurumu mengajar sambil 
bermain ?  
 
5 Jika kamu merasa senang dengan suatu pelajaran, apakah 
kamu memperhatikannya dengan sungguh- sungguh ? 
 
6 Apakah semua tugas dan pertanyaan yang diberikan  




REKAPITULASI HASIL ANGKET MOTIVASI  
Nilai angket motivasi No 
responden Sebelum 
Tindakan Siklus I Siklus II Siklus III 
Kategorisasi angket 
sebelum siklus / S I / S II 
/ S III 
1 60 78 82 90 Rendah/ tinggi/ sangat tinggi/ sangat tinggi 
2 58 65 70 75 Rendah/ rendah/ rendah/ tinggi 
3 75 75 75 85 Tinggi/ tinggi/ tinggi/ sangat tinggi 
4 55 57 65 75 Rendah/ rendah/ rendah/ tinggi 




6 65 65 75 80 Rendah/ rendah/ rendah/ tinggi 
7 68 70 75 75 Rendah/ rendah/ tinggi/ tinggi 
8 74 85 93 97 
Tinggi/ sangat tinggi/ 
sangat tinggi/ sangat 
tinggi 
9 55 70 71 80 Rendah/ tinggi/ tinggi/ tinggi 
10 60 68 70 75 Rendah/ rendah/ rendah/ tinggi 
11 48 56 60 71 Sangat rendah/ rendah/ rendah/ tinggi 
12 55 64 60 76 Rendah/ rendah/ rendah/ tinggi 
13 72 70 74 84 Tinggi/ rendah/ tinggi/ sangat tinggi 
14 55 77 83 88 Rendah/ tinggi/ sangat tinggi/ sangat tinggi 
15 45 49 51 68 Sangat rendah/ Sangat rendah/ rendah/ rendah 
16 75 80 82 95 Tinggi/ tinggi/ sangat tinggi/ sangat tinggi 
17 55 70 71 77 Rendah/ rendah/ tinggi/ tinggi 
18 50 70 72 79 Rendah/ rendah/ tinggi/ tinggi 
19 45 48 48 60 
Sangat rendah/ Sangat 
rendah/ sangat rendah/ 
rendah 
Jumlah 1140 1285 1347 1508 - 
Rata- rata 60,00 67,63 70,89 79,36 Rendah/ rendah/ rendah/ tinggi 
Ket : S = siklus 
Lampiran 14 
 




Tindakan Siklus I Siklus II Siklus III 
Kategori nilai sebelum 
siklus / S I / S II / S III 
1 65 80 90 95 Sedang/ baik/ sangat 
baik/ sangat baik 
2 60 65 65 75 Sedang/ sedang/ 
sedang/ sedang 
3 70 85 90 90 Sedang/ baik/ sangat 
baik/ sangat baik 





5 60 65 75 80 Sedang/sedang/ sedang/ 
baik 
6 60 70 75 85 Sedang /sedang/ 
sedang/ baik 
7 60 75 75 85 Sedang /sedang/ 
sedang/ baik 
8 75 90 95 100 Sedang/ sangat baik/ 
sangat baik/ sangat baik 
9 65 75 75 80 Sedang/ sedang/ 
sedang/ baik 
10 70 70 75 85 Sedang/ sedang/ 
sedang/ baik 
11 50 65 65 70 Sangat kurang/ sedang/ 
sedang/ sedang 
12 50 70 65 75 Sangat kurang/ sedang/ 
sedang/ sedang 
13 70 65 75 90 Sedang/ sedang/ 
sedang/ sangat baik 
14 60 85 90 95 Sedang/ baik/ sangat 
baik/ sangat baik 
15 50 50 65 70 Sangat Kurang/sangat 
kurang/ sedang/ sedang 
16 70 90 90 95 Sedang/ sangat baik/ 
sangat baik/ sangat baik 
17 60 70 75 80 Sedang/ sedang/ 
sedang/ baik 
18 65 70 75 85 Sedang/ sedang/ 
sedang/ baik 
19 50 50 60 65 Sangat kurang/ sangat 
kurang/ sedang/ sedang 
Jumlah 1170 1250 1440 1575 - 
Rata- rata 61,57 65,78 75,78 82,89 Sedang/ sedang/ 
sedang/ baik 
Ket : S = siklus 
Lampiran 15 
PENGHITUNGAN NILAI TIAP AKHIR SIKLUS 
1. Sebelum Tindakan 
a. Nilai rata- rata motivasi = 1140   = 60,00 
            19 
b. Nilai rata-rata MTK      = 1170  = 61,57 
           19 
c. Persentase nilai angket 
- Sangat tinggi = 0 : 1140 x 100 % = -  




- Rendah = 651 : 1140 x 100 % = 57,10 % 
- Sangat Rendah = 153: 1140 x 100 % = 16,92 % 
d. Persentase nilai MTK 
- Sangat baik = 0 : 1170 x 100 %  = - 
- Baik = 75 : 1170 x 100 %  = 6,41 % 
- Sedang = 895 : 1170 x 100 % = 76,49 % 
- Kurang = 200 : 1170 x 100 % = 17,09 % 
2. Siklus 1 
a. Nilai rata- rata motivasi = 1285   = 67,63 
            19 
b. Nilai rata-rata MTK      = 1250  = 65,78 
           19  
c. Persentase nilai angket 
- Sangat tinggi = 85 : 1285 x 100 %   = 6,61 %  
- Tinggi = 310 : 1285 x 100 % = 24,12 % 
- Rendah = 793 : 1285 x 100 % = 61,71 % 
- Sangat Rendah = 97 : 1285 x 100 %   = 7,54 % 
d. Persentase nilai MTK 
- Sangat baik = 180 : 1250 x 100 % = 14,40 % 
- Baik = 390 : 1250 x 100 % = 31,20 % 
- Sedang = 580 : 1250 x 100 % = 46,40 % 
- Kurang = 100 : 1250 x 100 % = 8,00 % 
3. Siklus 2 
a. Nilai rata- rata motivasi = 1347   = 70,89 
            19 
b. Nilai rata-rata MTK      = 1440  = 75,78 
           19  
c. Persentase nilai angket 
- Sangat tinggi = 340 : 1347 x 100 % = 25,24 %  
- Tinggi = 508 : 1347 x 100 % = 37,71 % 




- Sangat Rendah = 48 : 1347 x 100 % = 3,56 % 
d. Persentase nilai MTK 
- Sangat baik = 455 : 1440 x 100 % = 31,59 % 
- Baik = 600 : 1440 x 100 % = 41,66 % 
- Sedang = 358 : 1440 x 100 % = 31,59 % 
- Kurang = - : 1440 x 100 %      = - 
4. Siklus 3 
a. Nilai rata- rata motivasi = 1508   = 779,36 
            19 
b. Nilai rata-rata MTK      = 1575  = 82,89 
           19  
c. Persentase nilai angket 
- Sangat tinggi = 539 : 1508 x 100 % = 35,74 %  
- Tinggi = 834 : 1508 x 100 % = 55,30 % 
- Rendah = 135 : 1508 100 % = 8,95 % 
- Sangat Rendah = - : 1508 x 100 % = - % 
d. Persentase nilai MTK 
- Sangat baik = 565 : 1575 x 100 % = 35,87 % 
- Baik = 805 : 1575 x 100 % = 51,11 % 
- Sedang = 205 : 1575 x 100 % = 13,01 % 
- Kurang = -   : 575   x 100 %    = - 
 
Lampiran 16 

































































































































































































































        
Siswa mendemonstrasikan 















          Siswa yang berhasil     
   menjawab pertanyaan diberi   









       




         Siswa yang berhasil     
   menjawab pertanyaan diberi   
   hadiah berupa tepuk tangan    













       
 
 

















Siswa menempelkan kartu   















Siswa menunjukkan jawaban 
pada kartu bilangan yang ada                

















  Guru membimbing siswa    
















  Guru membimbing siswa    
   sambil mengusap kepala   












 Pemberian hadiah kepada    

















Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : CHOIRUL ANNAWIYAH 
NIM : X 7107503 
Prodi : SI PGSD UNS 
Menyatakan bahwa : 
Nama : SUWARDI 
NIP : 131 191 772 
Tempat Mengajar : SDN Gerih 2 Kecamatan Gerih Kabupatan Ngawi 
Jabatan : Guru kelas IV SDN Gerih 2 
Adalah guru kelas IV yang akan membantu dalam melaksanakan perbaikan 
pembelajaran yang merupakan tugas kuliah untuk menulis skripsi. 
 




Guru Kelas IV 
 
 
Suwardi , A. Ma 















Udik Waluyo, S. Pd 
    NIP. 131 037 926 
 





    NIM. X7107503 
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